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Tika Nurdhina. PENERAPAN MODEL QUANTUM LEARNING TIPE 
BRAINSTORMING UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI BELAJAR 
MATA DIKLAT AKUNTANSI SISWA KELAS X AKUNTANSI SMK 
BINA MANDIRI INDONESIA SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 
2010/2011. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juni 2011. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 
pembelajaran dengan model Quantum Learning tipe Brainstorming dapat 
meningkatkan kompetensi belajar akuntansi pada kelas X Akintansi SMK Bina 
Mandiri Indonesia Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011. 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan sebanyak dua siklus di mana masing-masing siklus dilalui 
dengan empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; 
(3) observasi tindakan; dan (4) refleksi tindakan. Subjek penelitian adalah seluruh 
siswa kelas X Akuntansi SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta Tahun Ajaran 
2010/2011 sebanyak 20 siswa dengan didominasi perempuan semua. Penelitian 
ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara peneliti, guru kelas dan melibatkan 
partisipasi siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi, 
instrumen tes, wawancara, dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
Quantum Learning tipe Brainstorming dapat meningkatkan kompetensi belajar 
akuntansi siswa pada kelas X Akuntansi SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta 
Tahun Ajaran 2010/2011. Hal ini terbukti dengan fakta-fakta sebagai berikut: (1) 
Aspek kognitif siswa dalam mengikuti kegiatan mengalami peningkatan pada pra 
siklus sebesar 55% menjadi 75%  pada siklus I dan pada siklus II sebesar 90% ; 
(2) Aspek Afektif siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran juga mengalami 
peningkatan dari 63,33% pada pra siklus menjadi 76,67% pada siklus I dan siklus 
II sebesar 85%; (3) Aspek psikomotorik belajar siswa juga mengalami 
peningkatan yaitu pada pra siklus sebesar 60,83%, siklus I sebesar 73,33%, dan 
siklus II masih tetap yaitu sebesar 81,67%. 
 



















































Tika Nurdhina. APPLICATION MODEL TYPE BRAINSTORMING 
QUANTUM LEARNING TO IMPROVE COMPETENCY TRAINING LEARN 
CURRENCY ACCOUNTING CLASS X SMK BINA MANDIRI INDONESIA 
YEAR STUDY SURAKARTA 2010/2011. Thesis, Surakarta: Faculty of Teacher 
Training and Education. Eleven University of Surakarta in March, June 2011. 
The purpose of this study was to determine whether the application of 
learning to type Brainstorming Quantum Learning model can improve the 
competency study accounting in the class X Akintansi SMK Bina Mandiri 
Indonesia Surakarta School Year 2010/2011. 
This study uses a method Classroom Action Research (PTK) carried 
out by two cycles where each cycle through the four stages, namely: (1) action 
planning, (2) implementation of the action, (3) observation of action, and (4) 
reflection action. Research subject is the entire class X Accounting SMK Bina 
Mandiri Indonesia Surakarta School Year 2010/2011 as many as 20 students with 
all the female-dominated. The research was conducted with the collaboration 
between researchers, classroom teachers and involve student participation. Data 
collection techniques using the observation sheet, test instruments, interviews, and 
documentation. 
Based on these results, it can be concluded that the application of 
Quantum Learning model type of brainstorming can increase the competence of 
learning of accounting students in class X Accounting SMK Bina Mandiri 
Indonesia Surakarta School Year 2010/2011. This was proved by the facts as 
follows: (1) cognitive aspects of students in the following activities have increased 
in pre cycle by 55% to 75% in cycle I and cycle II by 90%, (2) Affective Aspects 
of students in participating in activities learning also increased from 63.33% in 
pre-cycle to 76.67% in cycles I and II cycles by 85%, (3) Aspects of psychomotor 
learning students also experienced an increase in pre-cycle is at 60.83%, I cycle 
for 73.33%, and cycle II still remains at 81.67%. 
 




















































"Setiap amal perbuatan itu semua tergantung pada niatnya, dan setiap 
orang tergantung dari apa yang ia niatkan "  
(H.R.Muttafaq ‘Alaih) 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemudahan” 
(Q.S.Al-Insyirah:5-6) 
 
Rasulullah bersabda: “Kemenangan selalu bersama kesabaran, setelah 




"Bersemangatlah bila melakukan hal yang bermanfaat, mohonlah 
pertolongan kepada Allah dan jangan lemah.”  
(Penulis) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di Indonesia pada dasarnya bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membentuk manusia yang utuh dan mandiri sesuai dengan 
tujuan nasional, sebagaimana yang termuat dalam Pembukaan UUD 1945 alinea 
4. Wujud perhatian Pemerintah Indonesia terhadap pendidikan tersusun dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia, nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang dalam Bab II pasal 3 menyatakan bahwa : 
Pendidikan nasional berupaya mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
 
Berdasarkan tujuan nasional untuk menghasilkan output yang berkualitas, 
maka dalam bidang pendidikan diperlukan adanya sarana dan prasarana dan 
fasilitas belajar yang memadai. Untuk mengetahui keberhasilan proses belajar 
mengajar, dapat diketahui dari kompetensi yang dicapai siswa. Kompetensi 
belajar merupakan pencerminan hasil belajar yang dicapai siswa setelah 
melakukan usaha belajar. Kemampuan dan kualitas belajar seseorang dapat diketahui 
dengan memperhatikan kompetensi belajar yang dimiliki dan terisolasi pada 
dirinya. Tinggi rendahnya kompetensi belajar akan memberikan sumbangan 
dalam mencapai kesuksesan masa depan siswa. Kompetensi tersebut menurut 
Benyamin Bloom (1956 ) meliputi kompetensi kognitif, psikomotorik, dan afektif.  
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi dan 
kompetensi belajar siswa dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan belajar 
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diterapkan oleh guru di dalam kelas. 
model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat membantu dalam menciptakan 
suasana proses belajar mengajar yang kondusif sehingga siswa dapat belajar 


















































model pembelajaran yang diterapkan guru maka, seorang guru yang baik dan 
kreatif akan memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan topik 
pembahasan, materi dan tujuan pengajaran serta jenis kegiatan belajar siswa yang 
dibutuhkan. 
Pembelajaran yang disarankan sebaiknya siswa lebih aktif dari pada guru 
dan ada hubungan timbal balik antara siswa dengan guru. Informasi yang 
disampaikan guru harus mendapat umpan balik dari siswa maksudnya siswa tidak 
begitu saja menerima informasi tersebut tetapi siswa juga harus bersikap kritis. 
Pembelajaran yang seperti itulah yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam 
proses belajar mengajar. 
Menurut hasil pengamatan yang dilakukan oleh penelitian melalui 
observasi kelas menunjukkan  bahwa terdapat  beberapa permasalahan dalam 
proses pembelajaran akuntansi di SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta yaitu: 
(1) KBM berjalan monoton dan tidak menarik perhatian siswa, (2) Sarana dan 
prasarana pembelajaran kurang mermadai (terbukti dengan tidak semua siswa 
mempunyai buku paket), (3) Siswa kurang bisa memahami materi akuntansi, (4) 
pembelajaran masih bersifat teacher centered dan (5) kurangnya pemahaman guru 
yang mengembangkan pendekatan model pengajaran yang berpusat pada siswa 
(student centered), sehingga pembelajaran akuntansi masih bersifat konvensional. 
Pembelajaran yang dilakukan guru biasanya hanya menggunakan model 
ceramah dan penugasan. Guru memberikan materi dimana siswa hanya duduk, 
mendengarkan mencatat dan mengerjakan tugas jika ada. Model mengajar guru 
yang seperti ini menyebabkan proses belajar  mengajar masih terfokus pada guru 
dan kurang membuat siswa menjadi aktif, yang digunakan didominasi oleh siswa-
siswa tertentu saja. Partisipasi siswa belum menyeluruh sehingga menyebabkan 
kesenjangan antara siswa yang aktif dengan siswa yang kurang aktif. Siswa yang 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar cenderung lebih aktif dalam bertanya dan 
menggali informasi dari guru maupun sumber belajar lain sehingga cenderung 


















































pengetahuan yang datang padanya dan malas untuk mencari informasi dari guru 
maupun sumber lain sehingga cenderung memperoleh hasil belajar yang rendah. 
Keterbatasan akan buku paket yang tersedia di SMK Bina Mandiri Indonesia 
Surakarta khususnya mereka miliki adalah buku pelajaran yang kurikulumnya 
sudah tidak berlaku lagi untuk sekarang ini sehingga antara materi yang diberikan 
oleh guru akuntansi dan buku paket yang mereka miliki berbeda. Selain itu 
rendahnya hasil belajar yang ditunjukan pada ulangan siswa kelas X Akuntansi. 
Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70, hanya sebesar 52% 
( 11 siswa dari 21 siswa) yang lulus dan sisanya masih berada di bawah KKM. 
Bersumber dari beberapa permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi belajar di kelas X Akuntansi SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta 
masih perlu ditingkatkan. 
Untuk mengantisipasi segala permasalahan tersebut, maka guru harus lebih 
kreatif dalam memilih model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang 
harus dipakai adalah model yang melibatkan peran siswa secara menyeluruh 
dalam kegiatan belajar mengajar, agar tercipta suasana belajar yang 
menyenangkan, aktif, kreatif, bisa berkerja sama dan membangun daya pikir yang 
optimal. Alternatif model pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa 
dalam belajar diantaranya dengan menganjurkan siswa belajar dengan 
menerapkan model Quantum Learning. 
 Quantum Learning merupakan pembelajaran yang membuat proses 
belajar menjadi sederhana (Simple), menyenangkan (Fun), dan efektif. Model 
pembelajaran ini diharapkan dapat melahirkan siswa-siswa yang tidak hanya 
memiliki ketrampilan akademis, tetapi juga memiliki ketrampilan hidup (life 
skill). Interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya yang mempengaruhi 
kesuksesan siswa dalam belajar. Pembelajaran harus menciptakan lingkungan 
belajar yang mendorong seoptimal mungkin berkembangnya potensi diri.  
Quantum Learning adalah seperangkat model dan falsafah belajar yang 
terbukti efektif untuk semua umur. Menurut Made Wena (2008 :160-161) 


















































pencapaian yang terarah, untuk segala mata pelajaran. Pembelajaran kuantum 
adalah pengubahan belajar yang meriah dengan segala nuansanya, yang 
menyertakan segala kaitan, interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen 
belajar serta berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas-interaksi 
yang mendirikan landasan dalam kerangka untuk belajar. Suasana pembelajaran 
yang penuh dengan kompetisi akan melahirkan manusia-manusia yang 
individulistis, oleh karena itu sekolah tidak hanya memperhatikan perkembangan 
kognitif anak didiknya tetapi sekolah harus merasa terpanggil untuk 
memperhatikan perkembangan moral dan sosial anak didiknya.  
Terdapat beberapa model Quantum Learning, pada penelitian ini akan 
digunakan untuk mengembangkan model pembelajaran akuntansi adalah Quantum 
Learning tipe brainstorming (Curah Gagasan). Menutut Bobbi DePorter (2009 
:310) ”Brainstorming (Curah Gagasan) adalah suatu penyelesaian masalah yang 
dapat digunakan baik secara individual maupun kelompok”. Brainstorming 
menuntut siswa untuk mencurahkan semua gagasan yang dimiliki dalam proses 
kegiatan belajar. Quantum Learning tipe Brainstorming (Curah Gagasan) 
merupakan pengajaran individual yaitu siswa dituntut menguasai suatu materi 
secara  berkelompok dengan cara mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki oleh 
masing-masing individu untuk mencurahkan gagasan yang dimiliki dalam sebuah 
tim. 
Pemilihan Quantum Learning tipe brainstorming (Curah Gagasan) dalam 
kegiatan belajar mengajar dimaksudkan untuk meminimalisir keterlibatan guru 
dalam pemeriksaan dan pengelolaan rutin, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses belajar mengajar dalam sebuah 
tim. Keaktifan siswa dapat diwujudkan dengan mengeluarkan pendapat atau 
bertanya baik kepada guru maupun kepada teman. Belajar mengeluarakn pendapat 
dan melakukan kerja sama dengan kelompok belajar, dapat mengembangkan 



















































 Kerja sama dalam sebuah tim akan dapat meningkatkan kompetensi siswa 
untuk dapat menguasai materi dengan cara mengelola kemampuan individualnya 
dalam sebuah tim. Mengasah kemampua dalam sebuah tim diharapakan akan  
memotivasi siswa untuk mempelajari materi yang diberikan dengan cepat dan 
akurat, dan tidak akan bisa berbuat curang atau menyelesaikan dengan jalan 
pintas. 
Penentuan dan pemilihan model pembelajaran berpengaruh terhadap 
keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar. Penerapan model pembelajaran 
yang tepat akan membantu guru dan siswa dalam mencapai kompetensi belajar. 
Kompetensi belajar merupakan penguasaan terhadap suatu kemampuan tertentu 
dalam proses belajar. Kompetensi belajar tersebut akan dijadikan indikasi 
terhadap keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Penerapan Quantum Learning 
tipe brainstorming (Curah Gagasan) diharapkan akan dapat membawa siswa 
mencapai  kompetensi belajar yang baik, khususnya kompetensi dalam mata 
pelajaran akuntansi.  
Roestiyah (2008: 74) teknik Brainstroming digunakan karena memiliki 
banyak keungulan seperti : (1) Anak-anak aktif berfikir untuk menyatakan 
pendapat, (2) Melatih siswa berfikir dengan cepat dan tersusun logis, (3) 
Merangsang siawa untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan dengan 
masalah yang diberikan oleh guru, (4) Meningkatkan partisipasi siswa dalam 
memerima pelajaran, (5) Siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari 
temannya yang pandai atau dari guru. (5) Terjadi persaingan yang sehat, (6) Anak 
merasa bebas dan gembira, (7) Suasana demokrasi dan disiplin dapat 
ditumbuhkan.  
Melihat hal tersebut maka peneliti akan melaksanakan penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengan menerapkan model pembelajaran baru yaitu Quantum 
Learning tipe brainstorming (Curah Gagasan) bekerja sama dengan guru 
pengampu mata pelajaran akuntansi di kelas X program keahlian akuntansi yang 


















































tersebut diharapan akan membantu guru dan siswa dalam meningkatkan 
pencapaian kompetensi belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran akuntansi.  
Bertolak dari latar belakang diatas. Peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul ”Penerapan Model Quantum Learning Tipe 
Brainstorming Untuk Meningkatkan Kompetensi Belajar Mata Diklat 
Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi SMK Bina Mandiri Indonesia 
Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah sangat diperlukan dalam suatu penelitian yaitu 
merupakan upaya untuk mengetahui atau mengumpulkan masalah. Berdasarkan 
dari uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut; 
1. Kompetensi belajar mata pelajaran akuntansi yang rendah. 
2. Guru merasa kesulitan dalam penerapan model pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatakan kompetensi belajar mata pelajaran akuntansi. 
3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran akuntansi yang biasa dilakukan. 
Siswa cenderung tidak mempergunakan kesempatan untuk bertanya 
tentang kesulitan yang mereka hadapi. 
4. Nilai hasil belajar siswa yang berada dibawah kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) masih cukup banyak yaitu sebesar 48% 
5. Penerapan model Quantum Learning tipe brainstorming dapat 
meningkatkan pencapaian kompetensi belajar siswa.   
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah akan memudahkan peneliti dalam pembahasannya, 
sehingga dapat mencapai sasaran dan tujuan dengan tepat dan hasil yang diperoleh 
dapat dipertanggung jawabkan. Maka dalam penelitian ini memberikan batasan 


















































1. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 
interaksi dengan lingkungannya. Belajar merupakan suatu proses serta 
kegiatan yang secara terus menerus dilakukan sehingga terjadi perubahan 
yang bersentuhan dengan aspek kejiwaan dan mempengaruhi tingkah laku. 
2. Materi pembelajaran dibatasi pada pokok bahasan mata pelajaran 
akuntansi. 
3. Model pembelajaran yang digunakan dibatasi pada model Quantum 
Learning tipe brainstorming. 
4. Kompetensi Belajar diartikan penguasaan terhadap sesuatu kemampuan 
tertentu yang dimiliki oleh siswa. Kompetensi belajar tersebut meliputi 
kompetensi kognitif, psikomotorik, dan afektif.   
 
D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan pernyataan yang lengkap dan rinci 
mengenai ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti, yang didasarkan pada 
identifikasi masalah dan pembatasan masalah. Agar diperoleh gambaran yang 
jelas untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran, maka perlu dirumuskan 
terlebih dahulu masalah yang terkandung dalam penelitian. Berdasarkan latar 
belakang tersebut di atas, maka masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai 
berikut : “Apakah penerapan model Quantum Learning tipe Brainstorming dapat 
meningkatkan kompetensi belajar mata diklat akuntansi siswa kelas X akuntansi 
SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta tahun pelajaran 2010/2011?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan manusia baik lahiriah maupun batiniah pasti mempunyai 
tujuan yang ingin dicapai oleh manusia tersebut, untuk itu seorang peneliti harus 
menentukan tujuan dari penelitiannya, agar arah penelitian lebih jelas dan arahnya 


















































Berdasarkan dari hal tersebut maka tujuan penelitian ini adalah “Untuk 
mendiskripsikan penerapan model Quantum Learning tipe Brainstorming dalam 
upaya meningkatkan kompetensi belajar mata diklat akuntansi siswa kelas X 
akuntansi SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta tahun pelajaran 2010/2011?” 
 
F. Manfaat Penelitian 
1 Manfaat Teoretis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
terhadap peningkatan mutu pendidikan melalui proses belajar 
mengajar secara tepat guna di sekolah untuk menyiapkan sumber 
daya manusia yang berkualitas. 
b. Untuk memberikan kajian tentang bagaimana pelaksanaan dan 
penerapan model Quantum Learning tipe Brainstorming untuk 
meningkatkan pencapaian kompetensi belajar siswa. 
c. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 
berikutnya yang sejenis. 
2 Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Memberikan sumbangan informasi kepada guru tentang pentingnya 
kompetensi guru dalam proses belajar mengajar dan membantu 
guru untuk menimbulkan motivasi belajar pada siswa dengan 
penerepan model pembelajaran baru sehingga kompetensi belajar 
siswa dapat lebih optimal. 
b. Bagi Siswa 
Membantu siswa untuk menyadari pentingnya belajar sebagai dasar 
proses pembelajaran sehingga kompetensi yang dicapai 
memuaskan. 
c. Bagi Peneliti 
Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang diterima di bangku 


















































mata pelajaran akuntansi, serta sebagai calon guru dapat berusaha 
sejak sekarang untuk belajar menerapkan metode pembelajaran 
yang tepat untuk menyampaikan bahan ajar sesuai dengan kondisi 
yang diinginkan siswa dalam proses pembelajaran yang akan 
dilakukan sehingga mampu berperan aktif di dalam upaya 



















































A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Pendidikan  
a. Pengertian Pendidikan 
Perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah 
semakin maju sehingga banyak merubah  pola pikir pendiddik dari yang 
awam dan kaku menjadi lebih baik. Hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap kemajuan pendidikan di Indonesia. Menyikapi hal tersebut pakar-
pakar pendidikan mengkritisi dengan cara mengungkapkan konsep dan 
teori pendidikan yang sebenarnya untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
sesungguhnya. 
Berdasarkan UU nomor 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya unuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, penendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlakukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Menurut Abi Ahmadi dan Nur 
Uhbiyati (1991: 71)” pendidikan adalah pengaruh, bantuan atau tuntutan 
yang diberikan oleh orang yang bertanggung jawab kepada anak didik”. 
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran yang diberikan oleh orang yang bertanggung jawab agar 
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya supaya 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, emosional, pengendalian diri, 
kepribadiaan, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan 



















































b. Tujuan Pendidikan 
Salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia seperti yang terdapat 
dalam pembukaan UUD 1945, yaitu untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Kemudian dijabarkan pula dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiaonal. Hal ini 
berarti bahwa Indonesia berkeinginan untuk mengembangkan serta 
meningkatkan kecerdasan bangsa agar tiap individu rakyat Indonesia 
memiliki potensi dan kemampuan untuk dapat bersaing agar dapat tetap 
eksis dalam persaingan di tingkat nasional dan internasional. 
Tujuan nasional bangsa Indonesia tersebut dapat dicapai lewat 
pendidikan. Diharapkan dengan pendidikan dapat menciptakan sumber 
daya manusia yang dalam segi kualitas dan kuantitas mampu menghadapi 
perubahan di alam maupun di masyarakat. Pendidikan sangat penting bagi 
manusia. Pendidikan sebagai salah satu lapangan kehidupan yang akan 
dibangun, dalam upaya menghaslan manusia yang berjiwa membangun dan 
manpu menghadapai perkembangan zaman. 
 
2. Hakekat  Proses Belajar Mengajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan suatu kegiatan yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan manusia untuk mengembangkan dirinya dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara. Dalam proses pengajaran, unsur proses 
belajar mengajar memegang peranan yang sangat penting. Hal ini berarti 
bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung 
kepada bagaimana proses belajar mengajar yang dialami oleh siswa sebagai 
anak didik. Namun demikian masih sulit bagi masyarakat untuk mengerti 
makna atau pengertian belajar yang sebenarnya. Pandangan seseorang 
terhadap belajar akan banyak mempengaruhi sikap dan tindakan-


















































dan setiap orang mempunyai pandangan-pandangan yang berbeda terhadap 
belajar.  
Mulyati (2005: 5) menyatakan bahwa “belajar merupakan suatu 
usaha sadar individu untuk mencapai tujuan peningkatan diri atau perubahan 
diri melalui latihan-latihan dan pengulangan-pengulangan dan perubahan 
yang terjadi bukan karena peristiwa kebetulan”. Menurut Chaplin dalam 
Muhibbin Syah (2006: 90), mengemukakan bahwa belajar adalah 
“...acquisition of any relatively permanent change in behavior as a result of 
practice and experience ”. dalam hai ini, bahwa belajar adalah perolehan 
perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan 
pengalaman”. Menurut Gagne dalam Martinis Yamin (2003: 98), “belajar 
sebagai suatu proses di mana organisma berubah perilakunya diakibatkan 
pengalaman”. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
usaha yang dilakukan secara sadar individu untuk mencapai tujuan 
peningkatan diri melalui interaksi dengan lingkungannya sebagai hasil 
pengalaman dan latihan. 
 
b. Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 
Belajar merupakan proses yang sangat kompleks dan tidak dapat 
berjalan sendiri yang dipengaruhi oleh berbagai faktor dan situasi 
disekitarnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar dapat berasal 
dari dalam diri siswa atau dari luar dirinya seperti guru atau seorang 
pengajar, lingkungan belajar, sarana yang tersedia dan sebagainya. Menurut 
Muhibbin syah (2006: 132-139) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar digolongkan menjadi tiga yaitu : 
1) Faktor Internal   


















































a) Faktor Fisik  
Faktor fisik adalah faktor yang berkenaan dengan keadaan fisik 
anak yang pada umumnya sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan belajar siswa. Faktor fisik meliputi: usia, kesehatan 
tubuh, kelainan atau cacat tubuh, kemalangan, panca indera, dan 
keadaan lain yang berhubungan dengan fisik 
b) Faktor Psikologis  
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis, oleh karena itu 
semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi 
belajar seseorang. Faktor psikologis dapat berupa: 
(1) Minat  
Minat adalah suatu rasa suka dan rasa keterkaitan pada suatu 
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat dapat 
berupa kekuatan yang berasal dari dalam yang menyebabkan 
seseorang menaruh perubahan pada objek tertentu. 
(2) Bakat  
Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap 
proses dan hasil belajar siswa, karena apabila seseorang belajar 
pada bidang yang sesuai dengan bakatnya akan memperbesar 
kemungkinan berhasilnya usaha itu. 
(3) Motivasi  
Motivasi adalah keadaan seseorang dimana pribadi seseorang 
yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas. 
(4) Konsentrasi  
Dalam proses belajar konsentrasi sangat diperlukan, sehingga 
segala informasi yang disampaikan sepenuhnya dapat 
dipahami. Seorang siswa belajar, tetapi perhatiannya tidak 



















































(5) Kepercayaan Diri Sendiri 
Kepercayaan diri yang dimiliki akan mampu memacu 
semangat dalam mengikuti proses belajar.  
(6) Intelegensi atau Tingkat Kecerdasan 
Intelegensi atau tingkat kecerdasan besar pengaruhnya 
terhadap kemajuan proses belajar.  
(7) Ingatan 
Seseorang apabila mempunyai daya ingat yang baik dapat 
dengan mudah mengingat hal-hal yang telah dipelajari dan 
dialami dengan baik pula, sedangkan seseorang yang 
mempunyai daya ingat yang buruk akan mudah melupakan 
sesuatu yang telah dipelajari dan dialami. 
2) Faktor Eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar si pelajar, 
digolongkan menjadi dua golongan yaitu: 
a) Faktor Sosial  
Masyarakat merupakan faktor sosial yang berpengaruh 
terhadap perkembangan pribadi siswa dan pada akhirnya akan 
berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam belajar. Faktor sosial 
dibedakan menjadi: 
(1) Lingkungan keluarga terdiri dari orang tua, kakak, adik, dan 
kerabat keluarga. Cara orang tua mendidik, hubungan antara 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
sikap dan pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan 
keluarga dapat memberi dampak baik maupun buruk terhadap 
kegiatan belajar dan hasil belajar yang dicapai siswa 
(2) Lingkungan sekolah, berupa hubungan antar teman, 
kemampuan profesional guru mengajar, suasana kelas dan 


















































sikap guru dalam memberi bimbingan yang baik dalam belajar 
akan memotivasi siswa dalam belajar. 
(3) Lingkungan masyarakat meliputi masyarakat dan teman bergaul 
akan mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Belajar kelompok 
di masyarakat akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
b) Faktor Non Sosial 
Berupa lingkungan sekitar yang bukan manusia, diantaranya cuaca, 
fasilitas, kebisingan suara ataupun sampai bahan pelajaran. Faktor-
faktor tersebut juga menentukan keberhasilan siswa dalam belajar 
sehingga harus diatur sedemikian rupa agar membantu dan 
mendukung anak dalam proses belajar secara maksimal. 
3) Faktor Pendekatan Belajar 
Pendekatan belajar dipahami sebagai cara atau strategi yang 
digunakan siswa dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran materi tertentu. Pendekatan belajar berpengaruh 
terhadap taraf keberhasilan proses pembelajaran siswa tersebut. 
Pendekatan belajar dapat dibagi menjadi tiga macam tingkatan, yaitu: 
pendekatan tinggi(speculative dan achieving), pendekatan 
sedang(analitic dan deep), pendekatan rendah(reproductive  dan 
surface) 
 
c. Pengertian Proses belajar mengajar 
Proses belajar mengajar akan terjadi akibat adanya interaksi antara 
siswa dengan guru. Menurut Nana Sudjana (2008: 22) “Proses adalah kegiatan 
yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran”. Menurut Abin 
Syamsuddin Makmun (2004:156) ”proses belajar mengajar dapat diartikan 
sebagai suatu rangkaian interaksi antara siswa dan guru dalam rangka 
mencapai tujuan”. Dari pendapatdiatas dapat disimpulkan bahwa proses 
belajar mengajar adalah kegiatan interaksi antara siswa dengan guru dalam 


















































d. Komponen Pembelajaran 
 Proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan guru (dalam 
hal-hal tertentu juga siswa) mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian program pengajaran. Kegiatan tersebut melibatkan sejumlah 
komponen. Menutut Djago Tarigan (1990: 40) komponen proses belajar 
mengajar terdiri dari: siswa, guru, tujuan, bahan atau materi, metode, media, 
evaluasi. Siswa merupakan komponen utama dalam setiap proses belajar 
mengajar karena siswa adalah subjek dan bukan objek pengajaran. Pengajaran 
tanpa siswa tidak mungkin sama sekali. Komponen pembelajaran yang 
berikutnya yakni guru. Peranan guru dalam proses belajar mengajar guru harus 
berkualifikasi tinggi, juga harus dapat menyusun, menyelenggarakan, dan 
menilai program pengajaran.  
 Komponen pembelajaran yang lainnya yaitu tujuan. Kegiatan belajar 
mengajar dalam kelas sebagian besar didasarkan pada pencapaian tujuan 
pengajaran. Tujuan menyatakan apa yang harus dikuasai, dapat diketahui 
setelah anak didik selesai melakukan kegiatan belajar mengajar. Setelah tujuan 
komponen pembelajaran berikutnya yaknin bahan atau materi. Bahan atau 
materi pengajaran harus menunjang tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan 
pengajaran berpengaruh dalam penyusunan materi. Kemampuan guru dalam 
menyusun bahan pelajaran sangat berpngaruh terhadap kegiatan belajar siswa, 
berarti betpengaruh pula terhadap pencapaian tujuan instruksional. 
 Komponen pembelajaran berikutnya yaitu metode. Metode, cara atau 
teknik pengajaran merupakan komponen proses belajar mengajar yang banyak 
menentukan keberhasilan pengajaran. Guru harus dapat memilih 
mengkombinasikan serta mempraktekkan berbagai cara penyampaian bahan 
yang sesuai dengan situasi. Keberhasilan dalam melaksanakan suatu 
pengajaran sebagian besar ditentukan oleh pemilihan bahan dan metode yang 
tepat. Berikutnya yakni media pengajaran yang berfungsi untuk memperjelas 
materi yang disampaikan kepada siswa. Pemilihan dan penggunaan media 


















































terakhir  yakni evaluasi, ditujukan kepada prestasi belajar siswa dan dapat pula 
ditujukan kepada program. Evaluasi dapat memberiak umpan balik bagi guru 
dalam rangka perbaikan setiap komponen proses belajar mengajar. Melalui 
evaluasi guru dapat mengukur keberhasislan penyusunan dan pelaksanaan 
program pengajaran.  
 
3. Hakekat  Model Quantum Learning 
a.  Model Quantum Learning 
Pembelajaran Quntum Learning sebagi salah satu model yang dipilih 
guru agar pembelajran dapat berlangsung secara menyenangkan (Enjoyful 
Learning). Bobby DePorter (2007: 14) mengatakan bahwa Quantum Learning 
berakar dari  upaya Georgi Lozanov, seorang pendidik berkebangsaan 
Bulgaria. Ia melakukan eksperimen yang disebutnya sugesti (suggestology). 
Prinsipnya adalah bahwa sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi 
belajar, dan setiap detail apa pun memberikan  sugesti positif atau negatif. 
Untuk mendapatkan sugesti positif ada beberapa teknik yang dapat digunakan 
sepertimembuat siswa merasa nyaman berada di kelas, memperdengarakan 
musik-musik klasik yang dapat meningkatkan daya konsentrasi siswa, 
mendorong partisipasi siswa untuk lebih aktif, menempelkan poster besar 
yang berisi informasi pada dinding kelas, dan menyediakan guru yang terlatih 
baik yang dalam seni pengajaran maupun sugesti. Prinsip sugesti 
(suggestology) hampir sama dengan proses pemercepatan belajar (accelerated 
learning), yaitu proses belajar yang memungkinkan siswa belajar dengan 
kecepatan yang mengesankan, dengan upaya yang normal, dan diiringi dengan 
kegembiraan. Suasana belajar yang efektif diciptakan melalui percampuran 
antara unsur hiburan, permainan, cara berfikir positif, dan emosi yang sehat. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Quantum Learning pemberian sugesti positif 
berupa penciptaan suasana belajar yang menyenangakan sangatlah diperlukan. 


















































yang berlangsung dapat mencapai efektifitas belajar yang maksimal yang 
ditandai dengan perolehan hasil belajar yang baik. 
Menurut Bobby DePorter (2007: 16), “Quantum learning sebagai 
interaksi-interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya”. Mereka 
menganggap kekuatan energi sebagai bagian penting dari setiap interaksi 
manusia. Dengan mengutip rumus klasik E = mc2, dimana: E = energi 
(antusiasme, efektifitas belajar mengajar, dan semangat), m = massa (semua 
individu yang terlihat, situasi, materi, dan fisik) dan c = interaksi (hubungan 
yang tercipta dikelas). Berdasarkan persamaan ini dapat diketahui bahwa 
interaksi serta proses pembelajran yang tercipta akan berpengaruh besar 
terhadap efektivitas dan antusiasme belajar para peserta didik. 
Kata kuantum sendiri berarti  interaksi yang mengubah energi menjadi 
cahaya. Jadi Quantum Learning menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
dengan cara menggunakan unsuryang ada pada siswa dan lingkungan 
belajarnya melalui interaksi yang terjadi didalam kelas. Bobby DePorter 
(2007: 6) mengatakan bahwa Quantum Learning berdasar pada konsep 
bahwalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita kedunia 
mereka. Hal ini menunjukkan, betapa penggajaran dengan Quantum Learning 
tidak hanya menawarkan materi yang mesti dipelajari siswa. Tetapi jauh dari 
itu, siswa juga diajarkan bagaimana menciptakan hubungan emosional yang 
baik dalam dan ketika belajar. 
Quantum Learning mencakup aspek-aspek penting dalam program 
neurolinguistik (NLP), yaitu suatu penelitian tentang bagaimana otak 
mengatur informasi. Program ini meneliti hubungan antara bahasa dan 
perilaku dan dapat digunakan untuk menciptakan jalinan pengertian siswa dan 
guru. Para pendidik dengan  pengetahuan NLP mengetahui bagaiman 
menggunakan bahasa yang positif untuk meningkatkan tindakan-tindakan 
positif – faktor penting unuk merangsang fungsi otak yang paling efektif. 


















































setiap orang, dan menciptakan “pegangan” dari saat-saat keberhasilan yang 
meyakinkan (Bobby DePorter, 2007:14-16). 
 
b. Prinsip Quantum Learning 
Bobby DePorter (2007) mengatakn bahwa prinsip dari Quantum 
Learning terdiri dari: 
1) Segalanya berbicara 
Lingkungan kelas, bahasa tubuh, dan bahan pelajaran menyampaikan 
pesan tentang belajar. 
2) Segalanya bertujuan  
Siswa diberi tahu apa tujuan mereka mempelajari materi yang diajarkan. 
3) Pengalaman sebelum pemberian nama 
Pengalaman guru dan siswa akan doperoleh banyak konsep. 
4) Akui setiap usaha 
Menghargai usaha siswa sekecil apa pun. 
5) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan 
Guru harus memberi pujian pada setiap siswa yang terlibat aktif pada 
proses pembelajaran, misalnya dengan memberi tepuk tangan dan berkata: 
bagus!, baik!, dll. 
 
c. Kerangka Quantum Learning 
Bobby DePorter (2007:10) mengatakan bahwa kerangka rancanga 
belajar Quantum Learning yang diterapkan dikenal dengan istilah TANDUR 
yang meliputi: 
1) TUMBUHKAN 
 Tumbuhkan minat dengan memuaskan “Apakah Manfaat BagiKu 
(AMBAK)” dan manfaatkan kehidupan pelajar. 
2) ALAMI 



















































3) NAMAI  
Sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, setrategi sebuah masukan. 
4) DEMONSTRASIKAN 
Sediakan kesempatan bagi pelajar untuk menunjukkan bahwa mereka 
tahu. 
5) ULANGI 
Tunjukan pelajar cara-cara mengulang materi dan menegaskan “Aku 
tahu dan memeng tahu ini”. 
6) RAYAKAN 
Pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan ketrampilan 
dan ilmu pengetahuan. 
Bobby DePorter (2007: 64-78) mengatakan bahwa metode dan strategi 
mengajar yang mengacu pada Quantum Learning meliputi: 
1) Buat suasana kelas yang bisa membawa kegembiraan yang diatur 
berdasarkan kesepakatan kelas, seperti : 
a) Pengaturan meja dan kursi ,tanaman, hiasan lain yang mendukung 
proses belajar. 
b) Pengecatan meja kursi yang menjadi keinginan dan kebanggan kelas. 
c) Ruangan kelas dihiasi dengan poster. 
2) Pemberian musik klasik dalam kegiatan belajar mengajar. Musik dapat 
merangsang otak kiri dan kanan untuk berfikir dan berinspirasi. Musik 
juga dapat sebagai perangsang untuk meningkatkan produktivitas 
seseorang. Musik merangsang, meremajakan, dan memperkuat belajar, 
baik secara sadar maupun tidak sadar. Disamping itu kebanyakan siswa 
suka musik. Musik yang disarankan disini adalah musik klasik dan 
instrumental. Namun bisa diselingi jenis musik lain untuk bersenang-
senang dan jeda dalam pelajaran. 
3) Pengalaman belajar hendaknya menggunakan sebanyak mungkin indra 
untuk berinteraksi dengan isi pembelajaran. Siswa belajar : 10% dari apa 
yang dibaca, 20% dari apa yang didengar, 30% dari apa yang dilihat, 
50% dari apa yang dilihat dan didengar, 70% dari apa yang dikatakan, 
90% dari apa yang dikatakan dan dilakukan (Vernon A. 
Magnessen,1983). Ini menunjukan guru mengajar dengan ceramah, 
maka siswa akan mengingat dan menguasai hanya 20% karena siswa 
hanya mendengar. Sebalinya jika guru meminta siswa untuk melakukan 
sesuatu dan melaporkanya maka akan ingat dan menguasai sebanyak 
90% 
4) Guru harus selalu menghargai setiap usahadan hasil kerja siswa serta 


















































sambil menghasilkan karya dan pemikiran kreatif. Ini memungkinkan 
siswa menjadi pembelajar seumur hidup. Untuk itu guru bisa 
menggunakan berbagai metode dan pengalaman belajar melalui contoh 
yang konstekstual. Setiap kesuksesan dalam belajar siswa layak untuk 
dirayakan. 
5) Suasana belajar siswa, guru dapat mengarahkan kearah ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Suasana belajr juga melibatkan mental, fisik, 
emosi, sosial siswa secara aktif supaya memberi peluang siswa untuk 
mengamati dan merekam data hasil pengamatan, menjawab pertanyaan 
dan mempertanyakan jawaban, menjelaskan sambil memberikan 
argumentasi, dan sejumlah penalaran. 
Pada proses pembelajaran unsur-unsur yang terdiri dari suasana, 
lingkungan, landasan, rancangan, penyajian, dan fasilitasi harus disusun 
sedemikian rupa sehingga dapat menciptakan kesuksesan belajar siswa. Bobby 
DePorter (2007: 14) mengatakan bahwa konteks menata panggung belajar 
yang baik mempunyai empat aspek yang meliputi: 
1) Suasana  
 Suasana mencakup bahasa yang dipilih, cara menjalin simpati dengan 
siswa, dan sikap guru terhadap sekolah serta belajar. Suasana yang 
penuh kegembiraan akan membawa kegembiraan pula dala belajar. 
2) Landasan  
 Kerangka kerja yang terdiri dari tujuan, keyakinan, kesepakatan, 
kebijakan, prosedur, dan aturan bersama yang memberi guru dan siswa 
sebuah pedoman untuk belajar dalam komnitas belajar. 
3) Lingkungan  
 Adalah cara guru menata ruang kelas meliputi pencahayaan, warna, 
pengaturan meja dan kursi, tanaman, musik, dan semua hal yang 
mendukung proses belajar. 
4) Rancangan  
 Penciptaan terarah unsur-unsur penting yang dapat menumbuhkan minat 
siswa, mendalami makna, dan memperbaiki proses tukar-menukar 
informasi. 
 
d. Macam-Macam Tipe Quantum Learning 
Menurut Bobbi DePorter (2009:145-324) mengenai macam-macam 
tipe model Quantum Learning adalah sebagai berikut : (1) Teknik Peta 
pikiran, (2) Teknik catatan:TS, (3) Teknik Pengelompokan (clustering), (4) 
Teknik Menulis cepat (Fastwriting), (5) Menunjukkan bukan memberitahukan 


















































Teknik/sistem Cantol, (9) Teknik lokasi, (10) Teknik akronim (singkatan), 
(11) Teknik curah gagasan (brainstorming). 
Adapun penjelasan dari pendapat ahli diatas adalah : 
1) Teknik Peta pikiran dapat diartikan sebagai teknik pemanfaatan 
keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis 
lainnya untuk membentuk kesan. 
2) Teknik catatan: TS (catatan: ”Tulis dan Susun”), merupakan teknik 
mencatat dengan mendengarkan apa yang dibicarakan oleh seorang 
pembicaraatau guru seraya menulis poin-poin utamanya. Bahwa catatan ini 
memudahakan kita untuk dapat mencatat pemikirandan kesimpulan diri 
sendiri. 
3) Teknik Pengelompokan (clustering) adalah suatu cara memilah pemikiran-
pemikiran yang saling berkaitan dan menuangkanya diatas kertas 
secepatnya tanpa mempertimbangkan kebenaran atau nilainya. 
4) Teknik Menulis cepat (Fastwriting) merupakan cara untuk mengatasi 
hambatan-hamatan masalah lembaran kosong, menulis cepat dapat 
memberikan kemajuan nyata dan langsung. Untuk menulis cepat 
diperlukan topik dan waktu tertentu. Semua yang ada didalam pikiran 
dituangakan dalam kertas hingga waktunya habis. 
5) Menunjukkan bukan memberitahukan (show not tell) merupakan teknik 
meggunakan imajinasi. Menunjukkan bukan memberitahukan ini 
mengubah kalimat kering menjadi diskripsi yang menabjubkan, sehingga 
orang tidakakan membaca dan memahami tetapi akan menghubungkan 
dan bereaksi. Teknik ini digunakan untuk karakterisasi, perbuatan, dan 
pengaturan suasana. 
6) Teknik asosiasi merupakan teknik untuk mengingat nama-nama ketika kita 
diperkenalakan kepada orang-orang baru. Misalnya, untuk mengingat 
nama dan wajah seseorang. 
7) Teknik cerita konyol di Indonesia sering disebut dengan istilah jebatan 


















































istilah dengan menggabungkan sehingga menjadi sebuah cerita atau 
singkatan. 
8) Teknik/sistem Cantol merupakan teknik yang digunakan untuk menghafal 
melalui daftar angka-angka yang dicocokan dengan kata-kata yang 
berbunyi sama atau petunjuk-petunjuk visual. Digunakan sebagai suatu 
yang tetap dan tertanam kuat dalam memori. 
9) Teknik lokasi merupakan teknik yang menggunakan tempat yang kita 
kenal dan kesan berlebih-lebihan. Jadi kita berusaha menhafal setiap 
informasi lalu kita cantolkan pada suatu tempat tertentu. Teknik ini dapat 
digunakan dengan teknik cantol menghubungkan kata-kata dengan tempat-
tempat 
10) Teknik akronim (singkatan) adalah kata yang dibentuk dari huruf atau 
huruf-huruf awal atau masing-masing bagian dari sekelompok kata atau 
istilah gabungan.  
11) Teknik curah gagasan (brainstorming) adalah teknik penyelesaian masalah 
yang dapat digunakan baik individu maupun kelompok. Hal ini mencakup 
pencatatan gagasan yang terjadi secara spontan dengan cara tidak 
menghakimi. 
 
e. Pembelajaran Model Quantum Learning Dengan Tipe Brainstorming 
1) Pengertian Tipe Brainstorming 
Kegiatan belajar dengan ceramah mungkin akan membosankan bagi 
siswa dan guru lebih banyak terlibat dibandingkan siswa. Pembelajaran 
seperti itu kurang efekif sekali. Metode pembelajaran yang baik harus 
membantu siswa akitif dalam pemahaman terhadap materi, membantu 
mengorganisasikan materi, dan memberi wawasan baru. Oleh karena itu, 
untuk mempermudah proses pembelajaran diperlukan cara untuk 
mencurahakan gagasan yang dimiliki oleh siswa satu dengan yang lain, 


















































Menurut Roestiyah N.K. (2008: 73) Brainstroming adalah suatu 
teknik atau cara mengajar yang dilaksnakan oleh guru didalam kelas, 
dengan melontarkan suatu masalah ke kelas oleh guru, kemudian siswa 
menjawab atau menyatakan pendapat, atau komentar sehingga mungkin 
masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru, atau dapat diartikan 
pula sebagai suatu cara untuk mendapatkan banyak ide dari sekelompok 
manusia dalam waktu yang sangat singkat. Surjadi (1989: 33) 
“Brainstroming adalah pemimpin mengemukakan suatu masalah kepada 
para anggota kelompok dan diminta untuk mengemukakan saran-saran 
untuk memecahkanya”. Bobby DePorter (2007: 311), “curah gagasan 
(brainstroming) adalah penyelesaian masalah yang dapat digunakan baik 
secara individual maupun kelompok”. Dapat disimpulkan bahwa 
Brainstroming adalah suatu cara yang digunakan untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan baik secara individu maupun kelompok untuk 
mengemukakan pendapat sehingga dapat menghasilkan suatu ide baru 
untuk menyelesaikan masalah. 
 Brainstroming dilakukan untuk mendapatkan ide-ide besar yang 
terjadi secara spontan dengan cara tidak menghakimi. Curah gagasan 
(Brainstroming) lebih efektif dalam kelompok-kelompok karena efek 
komulatif dari masing masing pemikiran dirangsang oleh kreatifitas yang 
lain. Tujuan penggunaan teknik ini ialah untuk menguras habis, apa yang 
di pikiran para siswa dalam menghadapi masalah yang di lontarkan guru 
ke kelas tersebut. 
2) Langakah-langkah  Branstroming 
Roestiyah (2008: 74) Pelaksanaan metode  brainstroming ini tugas 
guru adalah memberikan masalah yang mampu merangsang pemikiran 
siswa, sehingga mereka menanggapi, dan guru tidak boleh mengomentari 
bahwa pendapat siswa itu benar atau salah, juga tidak perlu disimpulkan, 
guru hanya menampung semua pernyatan pendapat siswa, sehingga siswa 


















































bertugas menangapi masalah dengan mengemukakkan pendapat, komentar 
atau pertanyaan, atau mengemukakan masalah baru, mereka belajar dan 
melatih merumuskan pendapatnya dengan bahasa dan kalimat yang baik. 
Siswa yang kurang aktif perlu di pancing dengan pertanyaan dari guru agar 
turut berpartisipasi aktif, dan berani mengemukakan pendapatnya. 
Surjadi (1989: 33) Pemimpin mengemukakan suatu masalah kepada 
para anggota kelompok dan di minta untuk mengemukakan saran-saran 
untuk memecahkannya. Saran-saran itu ditulis di papan tulis atau kertas 
lebar dan tak seorang pun diperbolehkan untuk mengomentari atau 
mengkritiknya. Setelah selesai ditulis atau didaftar, maka saran-saran itu 
dikaji atau dinilai oleh kelompok tersebut atau oleh suatu komite.  
Dari penjelasan diatas dapt disimpulakan bahwa langkah-langkah 
Brainstroming yaitu : 
 
a) Guru menyuruh siswa membentuk kelompok hetrogen 3-5 orang. 
b) Guru memberikan masalah dalam kelompok tersebut. 
c) Siswa diharapkan mengeluarkan ide-ide yang dimiliki dalam 
kelompok. 
d) Seitap kelompok menyimpulkan ide dari setiap anggotanya. 
e) Salah satu kelompok mempresentasikan hasilnya didepan kelas. 
 
3) Keunggulan Brainstorming 
Roestiyah (2008: 74) teknik Brainstroming digunakan karena 
memiliki banyak keungulan seperti :  
a) Anak-anak aktif berfikir untuk menyatakan pendapat.  
b) Melatih siswa berfikir dengan cepat dan tersusun logis.  
c) Merangsang siawa untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan 
dengan masalah yang diberikan oleh guru.  


















































e) Siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari temannya yang pandai 
atau dari guru.  
f) Terjadi persingan yang sehat.  
g) Anak merasa bebas dan gembira.  
h) Suasana demokrasi dan disiplin dapat ditumbuhkan.  
 
4) Kelemahan Brainstorming 
a) Guru kurang memberi wakyu yang cukup kepada siswa untuk berfikir 
dengan baik. 
b) Kadang-kadang pembicaraan hanya dimonopili oleh anak yang pandai 
saja. 
c) Masalah bisa berkembang kearah yang tidak diharakan. 
 
f. Pembelajaran akuntansi dengan model Quantum Learning tipe 
Brainstorming 
Dalam proses pembelajaran terkadang siswa dihadapkan dengan rasa 
kebosanan. Kebosanan yang dialami siswa jika tidak bisa diatasi tentu akan 
membawa dampak negatif dalam proses belajar Akuntansi. Akuntansi 
merupakan mata pelajaran wajib yang diberikan di bidang keahlian Akuntansi, 
Akuntansi diajarkan di SMK sebagai pengantar agar siswa mengerti sejak 
awal mengenai cara membuat dan mengelola sistem pembukuan, mencatat 
transaksi-transaksi yang terjadi di dalam perusahaan dagang serta menyusun 
laporan keuangan perusahaan dagang sehingga siswa dapat 
mempraktekkannya. Menurut Hernowo (2008: 94-95) sebagai pemberi 
instruksi (guru) harus mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi suasana 
emosi siswa dengan tiga cara utama yaitu : 
1) Dengan kegiatan-kegiatan pelepas stress. 
2) Dengan aktivitas-aktivitas yang menambah kekompakkan. 



















































 Untuk menghilangkan kejenuhan dalam proses pembelajaran akuntansi maka 
diterapkan model Quantum Learning.  
Menurut Udin Saefudin Sa’ud (2008:126) bahwa model Quantum 
Learning merupakan salah satu alternative pembaharuan pembelajaran, 
menyajikan petunjuk praktis dan spesifik untuk mencapai lingkungan belajar 
yang efektif, bagaimana merancang pembelajaran, menyampaikan bahan 
pembelajaran, dan bagaimana menyederhanakan proses belajar sehingga 
memudahkan belajar siswa. Cuarah gagasan (brainstorming) merupakan 
perpaduan dari  metode tanya jawab dan diskusi. Metode ini sesuai sebagai 
upaya untuk mengumpulkan pendapat yang dikemukan oleh seluruh anggota 
kelompok, baik secara individual maupun kelompok. Pendapat dari setiap 
siswa mungkin berbeda-beda sehingga dapat memicu perdebatan antar siswa 
sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar dan dapat 
meningkatkan komunikasi yang efektif antara siswa dengan guru maupun 
antar siswa.  
Terkait denagan penerapan model Quantum Learning tipe Cuarah 
gagasan (brainstorming) mareri yanga akan digunakan adalah mengenai jurnal 
penutup dan neraca saldo setelah penutupan. Untuk siklus 1 materi yang 
digunakan yaitu mengenai jurnal penutup, sedangkan untuk siklus 2 dengan 
matri neraca saldo setelah penutupan. Setiap akhir siklus dilakuakan evaluasi 
untuk mengetahuai kompetensi belajar siswa. 
Dalam penelitian ini proses pembelajaran akuntansi dengan model 
Quantum Learning tipe brainstorming dengan cara: (1) Guru  membentuk 
kelompok yang terdiri dari 3-5 orang, (2) Guru memberikan suatu 
permasalahan mengenai jurnal penutup dan neraca saldo setelah penutupan, 
(3) Siswa mengeluara ide-ide mengenai jurnal penutup dan neraca saldo 
setelah penutupan yang dimiliki dalam kelompok, (4) Setiap kelompok 
menyimpulkan dari berbagai pendapat anggota kelompoknya, (5) Salah satu 
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, (6) Guru memberikan latihan 


















































digunakan untuk evaluasi kemampuan kompetensi belajar dari setiap 
individu siswa setelah penerapan model Quantum Learning tipe Cuarah 
gagasan (brainstorming). 
 
4. Kompetensi Belajar 
a. Pengertian Kompetensi belajar 
Belajar juga dikaitkan dengan konsep kompetensi yang berarti 
kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu. Kompetensi merupakan apa 
yang haus dilakuakan untuk mengerti, menggunakan, meramalkan, 
menjelaskan mengapresiasi. Kompetensi belajar meruapakan suatu kecakapan 
yang harus dikuasai untuk dapat melakukan suatu pekerjaan (kegiatan) 
dengan standar tertentu (A. Suahaenah Suparno, 2001: 29). Menrut Johnson 
(dalam Suahaenah Suparno) menyatakan bahwa kompetensi belajar 
merupakan suatu sistem di mana siswa baru dianggap telah memyelesaikan 
pelajaran apabila ia telah melaksanakan tugas yang dipelajari untuk 
melakukannya, pengetahuan, ketrampilan, dan sikap merupakan jalan atau 
essential enambler untuk suatu perbuatan (performance). 
Berdasarkan pengertin diatas dapat disimpulakan bahwa kompetensi 
belajar adalah kecakapan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang harus 
dikuasai untuk dapat melakuakan suatu pekerjaan dengan standar tertentu. 
Kompetensi belajar  yang harus dikuasai peserta didik perlu dinyatakan 
sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud hasil belajar peserta didik 
yang mengacu pada pengalaman lapangan. Peserta didik perlu mengetahui 
tujuan belajar, dan tingkat-tingkat penguasaan yang akan digunakan sebagai 
kriteria pencapaian. Secara eksplisit, dikembangkan berdasarkan tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan, dan memiliki kontribusi terhadap kopetensi-
kompetensi yang sedang dipelajari. Dengan demikian dalam merancang 
pembelajaran berdasarkan kompetensi belajar harus melalui pertimbangan 
yang matang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  


















































b. Aspek Kompetensi Belajar 
Proses pembelajaran berbasis kompetensi merupakan program 
pembelajaran yang dirancang untuk menggali potensi dan pengalaman belajar 
siswa agar mampu memenuhi pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. 
Berkenan dengan kemampuan guru mengelola berbagai komponen 
pembelajaran sehingga mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang 
efektif dan efisien, maka dalam pengelolan pembelajaran kompetensi perlu 
memperhatian aspek kompetensi. 
Gordon dalam Mulyasa (2003: 38-39) menjelaskan beberapa aspek 
atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi belajar sebagai berikut: 
1) Pengetahuan (knowledge); yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. 
2) Pemahaman (understanding); yaitu kedalaman kognitif, dan afektif yang 
dimiliki oleh individu. 
3) Kemampuan (skill); adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
4) Nilai (value); suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. 
5) Sikap (attitude); perasaan atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang 
datang dari luar. 
6) Minat (interest); adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan 
sesuatu perbuatan. 
 
Benyamin S. Bloom dan Krathwool dalam Martinis Yamin (2007: 
27-39) membagi kompetensi belajar menjadi tiga kawasan atau ranah sebagai 
berikut: 
1) Kawasan Kognitif (pemahaman) adalah kawasan yang mengungkapkan 
tentang kegiatan mental individu. Kawasan kognitif terdiri enam tingkatan 
dengan aspek kompetensi yang berbeda-beda sebagai berikut: 
a) Tingkat pengetahuan (knowledge) 
b) Tingkat pemahaman (comprehension) 
c) Tingkat penerapan (aplication) 
d) Tingkat analisis (analysis) 
e) Tingkat sintesis (synhtesis) 
2) Kawasan Afektif (sikap dan perilaku) merupakan kawasan yang 
berhubungan dengan perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap hati 
(attitude). Kawasan afektif terdiri atas lima tingkatan sebagai berikut: 
a) Tingkat menerima (receiving) 
b) Tingkat tanggapan (responding) 


















































d) Tingkat organisasi (organization) 
e) Tingkat karakterisasi (characterization) 
3) Kawasan Psikomotorik (psychomotor domain) adalah kawasan yang 
berorientasi kepada keterampilan motorik yang berhubungan dengan 
anggota tubuh atau tindakan (action) yang memerlukan koordinasi antara 
syaraf dan otak. Kawasan psikomotorik terdiri atas empat tingkatan 
sebagai berikut:  
a) Gerakan seluruh badan (gross body movement) 
b) Gerakan yang terkoordinasi (coordination movements) 
c) Komunikasi nonverbal (nonverbal communication) 
d) Kebolehan dalam berbicara (speech behaviour) 
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek kompetensi 
belajar terdiri dari: (1) Kawasan kognitif terdiri dari: Pengetahuan, Pemahaman, 
Penerapan, Analisis, Sintesis. (2) Kawasan afektif terdiri dari : Menerima, 
Tanggapan, Menilai, Organisasi, Karakterisasi, Kemampuan, Sikap, Minat. (3) 
Kawasan psikomotorik terdiri dari: Gerakan seluruh badan, Gerakan yang 
terkoordinasi, Komunikasi non verbal, Kebolehan dalam berbicara. 
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti kemukakan bahwa indikator yang 
akan dipakai dalam aspek kompetensi belajar yang terdiri dari tiga ranah yaitu : 
(1) Ranah kognitif berkaitan dengan pengetahuan siswa. Cara pengukuran melalui 
ketuntasan belajar akuntansi yang dicapai siswa sesuai dengan KKM (standar nilai 
70) melalui tes tertulis. (2) Ranah afektif berkaitna dengan sikap dan tingkah laku. 
Indikator yang digunakan yaitu kelakuan, kedisiplinan, kerapian dan kebersihan. 
(3) Ranah Psikomotorik  berkaitan dengan ketrampilan dan bertindak individu. 
Indikator yang digunakan yaitu keaktifan dan ketelitian. Ranah afektif dan 
psikomotorik dilakukan dengan cara pengamatan dalam poses belajar mengajar. 
   
5. Hakikat Pembelajaran Akuntansi 
Akuntansi adalah sebuah proses yang pencatatannya dilakukan secara 
bertahap dan diperlukan ketelitian dalam menganalisis sumber transaksi untuk 
kemudian diolah ke dalam elemen-elemen akuntansi yang diperlukan sebelum 
menghasilkan laporan keuangan. Oleh karena itu, mata pelajaran akuntansi tidak 


















































menyelesaikan soal-soal akuntansi. Pemahaman akuntansi oleh siswa ini dapat 
dibiasakan dengan penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
siswa agar materi akuntansi dapat disampaikan dengan baik. Seperti dikutip oleh 
Moelyati, Toto Sucipto, Suyoto, Sumardi (2001: 12), American Institute of 
Certified Public Accountants (AICPA) mendefinisikan bahwa, “Akuntansi adalah 
seni pencatatan, pengelompokan, dan peringkasan yang tepat dan dinyatakan 
dalam satuan mata uang, transaksi-transaksi, dan kejadian-kejadian yang setidak-
tidaknya bersifat finansial dan penafsiran hasil-hasilnya.” Hal tersebut 
mengandung arti bahwa akuntansi merupakan suatu seni yang mencatat dan 
mengkaji sumber-sumber transaksi yang ada untuk kemudian ditafsirkan ke dalam 
bentuk laporan keuangan. 
Akuntansi merupakan salah satu bidang khusus di SMK Bina Mandiri 
Indonesia. Akuntansi adalah mata pelajaran wajib yang diberikan di bidang 
keahlian khusus akuntansi, sebagai pengantar agar siswa mengerti sejak awal 
mengenai cara membuat dan mengelola sistem pembukuan, mencatat transaksi-
transaksi yang terjadi di dalam perusahaan dagang serta menyusun laporan 
keuangan perusahaan daganga sehingga siswa dapat mempraktekkannya. Mata 
pelajaran akuntansi di SMK diajarkan setiap minggu selama 11 jam. Bahan 
pembelajaran atau materi akuntansi yang dipelajari untuk kelas X Akuntansi 
semester genap tahun pelajaran 2010/2011 terdiri dari : Jurnal Penyesuaian, 
Laporan Keuangan, Jurnal Penutup, Neraca Saldo Setelah Penutupan. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian yang terdahulu yang 
digunakan sebagai acuan dan pembanding penelitian yang dilakuakan. Ada 
beberapa hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain yang 
dilakukan oleh Adhika Ayu Wulandari (2010) dalam tesisnya yang berjudul” 
Efektifitas Penggunaan Metode Group Investigation dan Brainstorming Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan 


















































Belajar Siswa”, menyimpulkan bahwa : (1) prestasi belajar matematika siswa pada 
pembelajaran dengan group investigation lebih baik dibandingkan dengan 
brainstorming, (2) siswa dengan aktivitas tinggi mempunyai prestasi belajar lebih 
baik dibandingkan dengan aktivitas sedang maupun rendah, dan siswa dengan 
aktivitas sedang mempunyai prestasi yang lebih baik daripada siswa dengan 
aktivitas rendah, (3.a) Siswa dengan aktivitas tinggi dan rendah mempunyai 
prestasi yang sama pada pembelajaran dengan group investigation maupun 
dengan brainstorming, sedangkan siswa dengan aktivitas sedang mempunyai 
prestasi yang lebih baik pada pembelajaran dengan group investigation daripada 
dengan brainstorming, (3.b) Pada pembelajaran group investigation, siswa dengan 
aktivitas tinggi dan sedang mempunyai prestasi yang sama dan  prestasinya lebih 
baik daripada siswa dengan aktivitas rendah. Sedangkan pada pembelajaran 
brainstorming, siswa dengan aktivitas tinggi prestasi belajarnya lebih baik 
daripada siswa dengan aktivitas sedang maupun rendah dan prestasi belajar siswa 
dengan aktivitas sedang maupun rendah mempunyai prestasi belajar yang sama. 
Nanang Martono, Minarti, Elis Puspitasari (2008) dalam penelitianya 
yang berjudul ”Upaya Peningkatan Partisipasi Mahasiswa dalam Proses 
Pembelajaran Mata Kuliah Sosiologi Pendidikan Melalui Metode Peer Teaching 
Dan Brainstorming”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 
peningkatan parstipasi mahasiswa dalam proses perkuliahan sebanyak 75% aktif 
dalam diskusi kelas. 
Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan kedua penelitian 
tersebut adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Quantum tipe 
Brainstorming dalam proses pembelajaran, sedangkan perbedaan penelitian 
sebelumnya dengan yang dilakukan oleh peneliti adalah dalam kompetensi belajar 
siswa. 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir adalah arahan penalaran untuk sampai pada jawaban 
sementara atas masalah yang dirumuskan. Kerangka berpikir ini digambarkan 


















































Pembelajaran konvensional yang diterapkan seperti guru masih dominan 
dalam pembelajaran karena masih menerapkan model pembelajaran teacher 
centered dari pada student centered, aktivitas siswa hanya meliputi mencatat 
disertai tanya jawab dari guru seperlunya kemudian dilanjutkan dengan 
pengerjaan latihan soal atau tugas, dan proses pembelajaran yang diterapkan 
belum menggunakan sarana dan prasarana secara optimal berdampak pada 
pencapaian kompetensi belajar siswa yang rendah. Hal ini ditandai dengan 
pencapaian hasil nilai rata-rata kelas dibawah batas tuntas, sementara nilai batas 
tuntas keberhasilan belajar yaitu 70. Siswa yang dinyatakan tidak tuntas di kelas 
tersebut berjumlah 11 siswa dari 21 siswa atau jika diprosentasekan sebesar 52%. 
Permasalahan rendahnya hasil belajar siswa tersebut dapat diatasi dengan 
pemilihan model dan metode pembelajaran yang tepat. Model dan metode 
pembelajaran yang dipilih harus mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan 
tidak menimbulkan kejenuhan. Oleh karena itu, guru harus membuat variasi atau 
model inovatif yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Beberapa dekade terakhir ini mulai dikembangkan model pembelajaran 
yang lebih bervariatif, yaitu model Quantum Learning. Model Quantum Learning 
merupakan model pembelajaran yang membuat proses belajar menjadi sederhana 
(simple), menyenangkan (fun), dan efektif.  
Pembelajaran akuntansi akan lebih menarik jika disajikan dalam 
suatubentuk pembelajaran interaktif yang menyenangkan dalam upaya 
meningkatkan kompetensi belajar siswa. Salah satunya adalah dengan model 
Quantum Learning dengan menggunakan tipe brainstorming agar dalam 
mempelajari materi, siswa dituntut mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki 
oleh masing-masing individu untuk mencurahkan gagasan yang dimiliki. Dengan  
Brainstorming diharapkan siswa dapat lebih mudah mengingat dan memahami 
materi sehingga pembelajaran bermakna dapat tercapai. 
Model Quantum Learning dengan tipe Brainstorming (Curah Gagasan) 
akan menimbulkan rasa keinggintahuan dan berpendapat siswa, sehingga menjadi   


















































peserta didik tidak merasa secara tidak langsung sedang melakukan pembelajaran. 
Dengan model Quantum Learning tipe Brainstorming (Curah Gagasan), siswa 
akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan, minat dan motivasi siswa 
untuk belajar pun meningkat sehingga kompetensi belajar dapat dimaksimalkan. 
Oleh karena itu, dengan Pembelajaran konvensional diterapkannya model 
pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Selaras dengan judul penelitian yang diambil oleh peneliti, yaitu 
”Penerapan Model Quantum Learning Tipe Brainstorming Untuk Meningkatkan 
Kompetensi Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian 
Akuntansi SMK Bina  Mandiri Indonesia Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011”, 















Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir Penelitian Tindakan Kelas 
 
Permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran :  
Guru merasa kesulitan dalam mencari metode pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan pencapaian kompetensi belajar siswa mata pelajaran akuntansi 
Pencapaian kompetensi belajar siswa belum optimal 
Penerapan pembelajaran Quantum Learning  tipe Brainstroming 



















































Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap permasalahan 
penelitian, yang masih harus diuji kebenarannya sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul. Berdasarkan landasan teori, hasil penelitian yang relevan dan 
kerangka pemikiran tersebut maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
“ Model Quantum Learning Tipe Brainstorming dapat Meningkatkan Kompetensi 
Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian Akuntansi 































































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan pada siswa kelas X program keahlian khusus 
akuntansi  SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta. Alasan pemilihan tempat 
tersebut karena peneliti berasumsi bahwa SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta 
memenuhi persyaratan untuk dijadikan obyek penelitian terkait dengan 
permasalahan yang akan diteliti antara lain : 
a. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di SMK Bina Mandiri Indonesia 
Surakarta secara umum masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional yaitu ceramah dan praktek. 
b. Pencapaian kompetensi belajar siswa belum optimal. 
c.  Model Pembelajaran Quantum Learning tipe Brainstorming belum pernah 
dijadikan obyek penelitian di sekolah tersebut.     
2. Waktu Penelitian 
Peneliti merencanakan pelaksanaan penelitian dari bulan Desember 2010 
sampai dengan bulan Juni 2011. Waktu ini meliputi kegiatan persiapan sampai 
penyusunan laporan penelitian, dengan jadwal sebagai berikut: 







Mar –  
Apr  
Mei –  
Juni  
1 Pengajuan judul dan mini proposal     
2 Penyusunan proposal     
3 Ijin penelitian     
4 Perencanaan Tindakan     
5 Implementansi Tindakan 
Siklus I dan Siklus II  
























































B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakuakan apa 
adanya. Menurut Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi (2006: 3) menyatakan 
bahwa Penelitan Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan 
arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.  
Untuk lebih memahami apa yang dimaksud PTK, perlu diketahui 
karakteristik dari PTK itu sendiri. Menurut Zainal Aqib (2008: 128) karakteristik 
PTK meliputi : 
1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional. 
2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya. 
3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi. 
4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik 
instruksional. 
5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus. 
6. Pihak yang melakukan tindakan adalah guru sendiri, sedangkan yang 
melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah 
peneliti, bukan guru yang sedang melakukan tindakan. 
 
Berdasarkan definisi tersebut penelitian tindakan kelas dapat diartikan 
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang 
memerlukan tindakan untuk menanggulangi masalah dalam bidang pendidikan 
dan dilaksanakan dalam kawasan kelas atau sekolah tujuan untuk memperbaiki 
dan atau meningkatkan kualitas pembelajaran. Sedangkan menurut Hopkins dalam 
Zainal Aqib (2008: 17) PTK mempunyai prinsip-prinsip yaitu: 
1. Pekerjaan utama guru adalah mengajar, dan apapun metode PTK yang 
diterapkan seyogyanya tidak mengganggu komitmen sebagai pengajar. 
2. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang 
berlebihan dari guru sehingga berpeluang mengganggu proses 
pembelajaran. 
3. Metode yang digunakan harus reliable, sehingga memungkinkan guru 
mengidentifikasi serta merumuskan hipotesis secara meyakinkan, 
mengembangkan strategi yang dapat diterapkan pada situasi kelasnya, 



















































4. Masalah program yang diusahakan oleh guru seharusnya merupakan 
masalah yang cukup merisaukan, dan bertolak dari tanggung jawab 
profesional. 
5. Dalam penyelenggaraan PTK, guru harus selalu bersikap konsisten 
menaruh kepedulian tinggi terhadap proses dan prosedur yang berkaitan 
dengan pekerjaannya. 
6. Dalam pelaksanaan PTK sejauh mungkin harus digunakan classroom 
excerding perspective, dalam arti permasalahan tidak dilihat terbatas 
dalam konteks kelas dan atau permasalahan tertentu, melainkan 
perspektif misi sekolah secara keseluruhan. 
 
Siklus pelaksanaan PTK dilakukan melaui empat tahap, yakni: (1) 
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, 

















1) Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil pengidentifikasian dan penetapan masalah, peneliti 
kemudian mengajukan suatu solusi alternatif yang berupa penerapan Model 
Quantum Learning tipe Brainstorming.  
2) Pelaksanaan Tindakan 
Keseluruhan tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi siswa, baik kompetensi 
Permasalahan 
Permasalahan 









Pengumpulan Data I 
Pelaksanaan 
Tindakan II 
Refleksi II Pengamatan/ 






Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 


















































kognitif, afektif, maupun psikomotorik mata pelajaran akuntansi yang 
sebelumnya dirasakan belum optimal. Tindakan dalam penelitian ini berupa 
pembelajaran Quantum Learning tipe Brainstorming agar dapat meningkatkan 
pencapaian kompetensi belajar siswa sekaligus mengajarkan para siswa untuk 
berinteraksi mencurahkan gagasan yang ada dalam pikirannya  dalam sebuah 
tim. 
Dalam tahap ini peneliti melakukan observasi untuk mengetahui apakah 
tindakan yang dilakukan sudah sesuai dengan rencana dan telah dapat 
mengatasi permasalahan yang ada. Selain itu, peneliti juga melakukan 
observasi untuk mengumpulkan data yang akan diolah untuk mengetahui 
pencapaian hasil tindakan. Data yang telah terkumpul kemudian diolah guna 
menetukan tindakan pada penelitian berikutnya.  
3) Pengamatan/Pengumpulan data 
Kegiatan pemantauan dilakukan untuk mengawasi tindakan yang terjadi 
di dalam kelas. Dalam tahap ini, peneliti mengadakan observasi tentang proses 
belajar mengajar dengan model Quantum Learning tipe Brainstorming. 
Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas 
sekaligus memberikan pendampingan secara langsung kepada para siswa 
sebagai fasilitator manakala siswa mengalami kesulitan dalam proses 
pembelajaran tersebut.  Dengan demikian siswa akan lebih memahami tujuan 
dari pelaksanaan model pembelajaran tersebut. 
Dalam tahap ini, peneliti berperan sebagai fasilitator yang mengawasi 
jalannya kegiatan pembelajaran di kelas. Peneliti selain bertugas sebagai 
pengawas, juga bertugas sebagai konselor siswa manakala siswa mengalami 
kesulitan yang sekaligus mengumpulkan data sebagai bahan evalusasi namun 
peran tersebut hanya sebagai partisipan pasif saja. Setelah data terkumpul, 
peneliti mengolah data tersebut untuk dievaluasi dan dicari alternatif 




















































4) Refleksi  
Hasil evaluasi kemudian dianalisis untuk menentukan langkah-langkah 
perbaikan apa yang bisa dilaksanakan, sehingga didapatkan suatu alternatif 
pemecahan untuk semua permasalahan yang dialami oleh guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran akuntansi. 
Pada tahap ini, peneliti menganalisis atau mengolah data yang telah 
dikumpulkan, kemudian diambil suatu kesimpulan. Dari kesimpulan tersebut 
dapat diketahui apakah penelitian ini berhasil atau tidak, sehingga dapat 
ditentukan langkah selanjutnya. 
Hasil dari evaluasi digunakan untuk menentukan langkah-langkah lebih 
lanjut atau tindak lanjut. Pelaksanaan tindakan kelas yang dihadapi tidak 
langsung dapat diselesaikan dalam satu tindakan atau satu siklus, sehingga 
perlu adanya satu tindakan perbaikan lanjutan terhadap masalah yang belum 
terselesaikan.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan: 
1. Wawancara 
Wawancara dilakukan peneliti terhadap guru dan siswa untuk menggali 
informasi guna memperoleh data awal terkait dengan aspek-aspek 
pembelajaran akuntansi dan kompetensi belajar, penentuan tindakan serta 
respon yang diberikan sebagai akibat dari tindakan yang dilakukan. Jenis 
wawancara yang akan dilakukan bebas terpimpin, peneliti membawa kerangka 
pertanyaan untuk disajikan, tetapi cara bagaimana pertanyaan itu diajukan 
sesuai dengan kebijaksanaan interviewer. 
2. Observasi 
Observasi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengamati pelaksanaan 
dan perkembangan pembelajaran akuntansi yang dilakukan oleh siswa dan 


















































dan psikomotorik. Pengamatan akan dilaksanakan sebelum, ketika, dan 
sesudah siklus penelitian berlangsung.  
3. Tes 
Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar 
siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 
pengajaran yang sesuai dengan tujuan. Tes digunakan untuk mengetahui 
tingkat perkembangan atau keberhasilan pelaksanaan tindakan. Tes yang 
digunakan dalam bentuk tertulis dengan asumsi ada pembagian jenis soal 
sesuai tingkat kompetensi yang ingin dicapai meliputi: kompetensi kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. 
4. Dokumentasi 
Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah menggunakan 
teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan upaya untuk memberikan 
gambaran bagaimana sebuah penelitian tindakan kelas dilakukan. Data yang 
dihasilkan dari kegiatan ini berupa gambar atau foto kegiatan pembelajaran. 
 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan yang ditempuh dalam 
penelitian dari awal sampai akhir. Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa 
tahap kegiatan yaitu: 
1. Tahap Pengenalan Masalah 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah: 
a. Mengidentifikasi masalah 
b. Menganalisis masalah secara mendalam dengan mengacu pada teori-teori 
yang relevan 
c. Menyusun bentuk tindakan yang sesuai dengan siklus pertama 
d. Menyusun alat monitoring dan evaluasi 
2. Tahap Persiapan tindakan 
a. Penyusunan jadwal penelitian 


















































c. Penyusunan soal evaluasi 
3. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan 
Rencana tindakan disusun dalam dua siklus, yaitu : siklus I dan siklus II. 
Setiap silkus terdiri empat tahap, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan interpretasi, serta tahap analisis dan refleksi. 
4. Tahap Implementasi Tindakan 
Dalam tahap ini peneliti melaksanakan hipotesis tindakan, yakni untuk 
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran akuntansi melalui 
penerapan model Quantum Learning tipe Brainstorming dalam proses 
pembelajaran akuntansi. Hipotesis tindakan ini dimaksudkan untuk menguji 
kebenarannya melaui tindakan yang telah direncanakan. 
5. Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa yang sedang 
melakukan kegiatan belajar-mengajar dibawah bimbingan guru. 
6. Tahap Penyusunan Laporan 
Pada tahap ini peneliti menyususn laporan dari semua kegiatan yang telah 
dilakukan selama penelitian. 
 
E. Proses Penelitian  
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian adalah meningkatnya 
pencapaian kompetensi belajar akuntansi siwa melalui penerapan model Quantum 
Learning tipe Brainstorming. Setiap tindakan upaya peningkatan indikator 
tersebut dirancang dalam satu unit sebagai satu siklus. Setiap siklus yang 
dilaksanakan terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) Pembuatan Perencanaan 
Tindakan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi dan Interpretasi, serta (4) 
Penyusunan Analisis dan Refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya. Dalam 
penelitian ini, direncanakan dalam dua siklus. 
1. Rancangan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan,  


















































1) skenario pembelajaran sebagai berikut : 
a) Guru menjelaskan pokok bahasan mata pelajaran yang lalu dan 
mengaitkan dengan pelajaran yang akan dipelajari . 
b) Siswa mendiskusikan masalah yang telah diberikan oleh guru 
secara berkelompok dengan menerapkan metode  Brainstroming. 
c) Guru mendiskripsikan pelajaran mengenai. 
d) Guru memberikan tugas kepada siswa terkait dengan materi yang 
telah diberikan. 
2) Instrumen untuk evaluasi yang berupa soal tes tertulis 
3) Menetapkan indikator ketercapaian yang akan dilaksanakan dalam 
proses pembelajaran. 
 
Tabel 2. Indikator Ketercapaian Belajar Siswa 









Dihitung dari jumlah siswa yang 
memperoleh nilai sesuai KKM 















Diamati saat pembelajaran 
dengan menggunakan lembar 
observasi dan dihitung dari 
jumlah nilai rata-rata siswa yang 
menunjukkan perhatian dan 
kesungguhan di dalam proses 
KBM dengan kriteria penilaian 1 









Diamati saat pembelajaran 
dengan menggunakan lembar 
observasi oleh peneliti dan 
dihitung dari jumlah siswa yang 
diteliti dan benar (tepat) dalam 
menyelesaikan soal pada saat 
diskusi kelompok berlangsung 
dengan kriteria penilaian 1 : 




















































b. Tahap pelaksanaan, dilaksanakan sesuai skenario pembelajaran yang telah 
direncanakan yang dilakukan bersamaan dengan observasi terhadap 
dampak tindakan. 
c. Tahap observasi dan interpretasi, dilakukan dengan mengamati dan 
menginterpretasikan aktivitas penerapan Quantum Learning tipe 
Brainstroming pada proses pembelajaran akuntansi tentang kekurangan 
dan kemajuan aplikasi tindakan pertama untuk mendapatkan data. 
d. Tahap analisis dan refleksi, dilakukan dengan menganalisis hasil observasi 
dan interpretasi sehingga diperoleh kesimpulan bagian mana yang perlu 
diperbaiki/disempurnakan dan bagian mana yang telah memenuhi target. 
 
2. Rancangan Siklus II 
Pada siklus II perencanaan tindakan dengan hasil yang telah dicapai pada 
tindakan siklus I sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut dengan materi 
pembelajaran sesuai dengan silabus mata pelajaran akuntansi, termasuk 
perwujudan tahap pelaksanaan, observasi dan interpretasi, serta analisis dan 
































































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
G. Diskripsi Lokasi Penelitian 
 
1. Sejarah singkat SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta 
Sekolah menengah kejuruan (SMK) Bina Mandiri Indonesia Surakarta 
salah satu SMK swasta di Surakarta yang berada dibawah naungan Yayasan 
Bina Mandiri Indonesia. Yayasan Bina Mandiri Indonesia didirikan pada 
tahun 1990 dengan akte pendirian no. 3 tanggal 09 Mei 1990 yang beralamat 
di Jln. Ki Ageng Mangir no. 2 Kelurahan Penumping, kecamatan Laweyan 
Kota Surakarta. Yayasan Bina Mandiri Indonesia memiliki beberapa 
Lembaga, diantaranya adalah: 
1) Lembaga Pendidikan Marketing Indonesia (LPMI) 
2) Lembaga Pariwisata 
3) Lembaga Pendidikan Elektronik 
4) Lembaga Sekolah Menengah Kejuruan 
Diantara lima lembaga yang berada dibawah naungan Yayasan Bina 
Mandiri Indonesia, lembaga yang masih eksis dan berjalan saat ini adalah 
lembaga sekolah menengah kejuruan Bina Mandiri Indonesia Surakarta. 
Secara resmi SMK Bina Mandiri Indonesia didirikan tahun 1991 dengan surat 
persetujuan pendirian dari Propinsi Jawa Tengah No. 629/103/5/1991, tanggal 
25 Mei 1991 dan saat itulah kegiatan operasional sekolah mulai berjalan. 
Kegiatan operasional pada tahun pertama dapat dikatakan berjalan 
dengan lancar, tiga tahun kemudian diadakan Ujian Nasional untuk pertama 
kalinya akan tetapi dalam pelaksanaannya digabung dengan SMK 6 Surakarta. 
Satu tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1994 SMK Bina Mandiri Indonesia 
Surakarta mengajukan untuk melaksanakan akreditasi. Usaha tersebut ternyata 


















































diakui dengan SK. No 024/6/Kep/I/1995 tanggal 22 Maret 1996, Direktorat 
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah. 
Setelah berhasil meningkatkan statusnya tersebut, empat tahun 
kemudian SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta mengajukan permohonan 
diakreditasikan untuk meningkatkan statusnya menjadi diakui dijadikan 
disamakan dengan SK Direktorat Jendral Pendidikan dan Menengah No. 
79/c.27/Kep/PP/2000 tanggal 03 Mei 2000. Sehingga sejak tanggal 03 Mei 
2000 Bina Mandiri Indonesia Surakarta memiliki status disamakan dengan no. 
Data sekolah (NDS) 43033500. Saat ini SMK Bina Mandiri Indonesia 
Surakarta berlokasi di Jln. Bungur V/10 Punggawan, Banjarsari, Surakarta 
57132. 
Sejak berdiri kurikulum yang dipakai kurikulum 1994, kurikulum 1999, 
kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum tingkat satuan pendidikan. Untuk 
kepala sekolah/pimpinan pertama adalah Drs. Seti Hardjono menduduki 
selama tahun (1991-1992), sedangkan sampai saat ini di pimpin Drs. Utomo 
Supriyanto. 
2. Keadaan Lingkungan 
 Keadaan lingkungan belajar SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta 
yang berlokasi di Jalan Bungur V/10 Punggawan, Banjarsari, Surakarta 57132,  
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 
1) Faktor Internal 
Faktor internal yang mempengaruhi keadaan lingkungan belajar 
siswa di SMK Bina Mandiri Indonesia  pada umumnya cukup baik. Hal 
ini terlihat dari : 
a) Kebersihan 
Kebersihan lingkungan sekolah di SMK Bina Mandiri 
Indonesia sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari kondisi kelas, 
halaman sekolah, ruang guru, dan tempat parkir. Siswa bertanggung 
jawab pada kebersihan kelasnya masing-masing dengan adanya regu 


















































jawab pada kebersihan tempat-tempat umum, misalnya : kamar 
mandi, halaman sekolah, ruang guru, lapangan olah raga, dan lain-
lain. 
b) Kerapian 
Kerapian di SMK Bina Mandiri Indonesia dapat dilihat dari 
tempat parkir yang tertata rapi. Tempat parkir antara guru dan siswa 
terpisah. Kerapian di SMK Bina Mandiri Indonesia dapat dilihat dari 
seragam yang dikenakan oleh siswa, guru maupun karyawan 
sekolah. 
c) Ketenangan 
SMK Bina Mandiri Indonesia berada dilokasi yang tidak terlalu 
ramai, jarak sekolah dengan jalan raya ±500 meter, sehingga kondisi 
sekolah dapat dikatakan kondusif dan tenang. 
d)  Keamanan 
Kondisi keamanan di SMK Bina Mandiri Indonesia cukup 
baik, dapat dilihat dari adanya penjagaan yang lebih baik oleh 
penjaga sekolah dan penjaga parkir. 
e) Ketertiban 
Ketertiban di SMK Bina Mandiri Indonesia perlu ditingkatkan 
karena sebagian siswa belum bisa mematuhi peraturan tata tertib 
yang ada. Misalnya ada beberapa siswa yang belum melengkapi 
astribut seragam sekolah dan ada sebagian siswa yang keluar kelas 
saat pelajaran berlangsung  untuk makan di kantin. 
2) Faktor Eksternal 
Secara umum, gedung SMK Bina Mandiri Indonesia dalam keadaan baik 
dan memenuhi syarat sebagai tempat berlangsungnya proses belajar, hal 
ini dapat dilihat dari bangunannya yang masih layak didukung dengan 




















































3. Visi dan Misi 
1) Visi  
meningkatkan tenaga kerja tingkat menengah untuk memenuhi tuntutan 
kebutuhan Pembangunan Nasionl baik saat ini maupun dimasa yang akan 
datang sejalan dengan kecenderungan globalisasi dan Pasar bebas. 
2) Misi:  
a) Menghasilkan SDM yang dapat menjadi sektor keunggulan dalam 
berbagai sektor pendidikan 
b) Mengubah peserta didik dn status beban menjadi aset pembangunan 
yang produktif 
c) Menghasilkan tenaga kerja yang profesional untuk memenuhi 
kebutuhan industrialisasi khususnya dan tuntutan pembangunan pada 
umumnya 
d) Membekali peserta didik dengan kemampuan untuk dapat 
mengembangkan dirinya secara berkelanjutan. 
 
H. Identifikasi Masalah Pembelajaran Akuntansi Kelas X Akuntansi 
di SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta 
 
Sebelum melaksanakan kegiatan dalam penelitian ini, terlebih dahulu 
peneliti melakukan kegiatan identifikasi masalah atau observasi awal dengan 
tujuan untuk mengetahui keadaan nyata yang ada di lapangan. Observasi awal 
dilakukan pada tanggal 13 April 2011 di SMK Bina Mandiri Indonesia dan 
sebelumnya peneliti juga sudah mengetahui sedikit permasalahan melalui 
observasi pada saat PPL. Hasil dari identifikasi masalah tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Ditinjau dari Segi Siswa 
a. Penggunaan sarana dan prasarana kurang optimal.  
Dalam pembelajaran akuntansi di SMK Bina Mandiri Indonesia ini 


















































buku yang tersedia di perpustakaan sekolah. Guru mata pelajaran juga 
menganjurkan penggunaan buku lain yang berkaitan dengan materi 
pelajaran Akuntansi kepada para siswa sehingga siswa dapat belajar 
dengan baik.  Namun, yang menjadi permasalahan dalam penggunaan 
sarana dan prasarana tersebut kurang optimal.  
 
b. Siswa tidak terlalu antusias dan kurang berminat terhadap pelajaran 
akuntansi. 
Kejenuhan siswa pada pembelajaran akuntansi salah satunya 
disebabkan karena penggunaan metode ceramah yang terus-menerus oleh 
guru, siswa hanya diminta untuk mendengarkan dan mencatat apa yang 
dijelaskan guru, serta mengerjakan apa yang diperintahkan guru, sehingga 
siswa menjadi bosan dan mengabaikan mata pelajaran akuntansi. 
Dampaknya, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru karena selain pemahaman siswa kurang, juga dalam mata 
pelajaran akuntansi melibatkan perhitungan dan berkaitan dengan kejadian 
sehari-hari yang membutuhkan ketelitian para siswa. Hal tersebut dapat 
diatasi apabila siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, 
sehingga dapat mengungkapkan pendapatnya tentang materi yang sedang 
dibahas dan bertanya disaat mereka mengalami kesulitan. 
 
c. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran akuntansi yang biasa dilakukan.  
Siswa cenderung kurang mempergunakan kesempatan untuk 
bertanya tentang kesulitan yang mereka hadapi. Kebanyakan siswa merasa 
malu untuk mengungkapkan pendapatnya jika diadakan tanya jawab. 
Mereka memilih diam tidak bertanya meskipun sebenarnya mereka belum 
paham tentang materi yang sedang dibahas. Sebagian siswa juga masih 
malu untuk maju ke depan jika diminta guru untuk menjelaskan kembali 
apa yang mereka terima setelah mendengarkan penjelasan guru sehingga 


















































Dampaknya para siswa cenderung merasa tidak memiliki kesempatan 
untuk berkreasi. 
d. Siswa lebih senang bertanya kepada teman dari pada guru mengenai 
materi yang belum mereka kuasai. 
Hal ini didasarkan pada hasil pengamatan peneliti pada saat survei 
awal, bahwa sebagian besar siswa SMK Bina Mandiri Indonesia X 
Akuntansi, mereka lebih senang belajar dengan serius tetapi santai, dalam 
artian mereka belajar dengan serius, namun dalam pelaksanaan 
pembelajaran mereka menghendaki keleluasaan. Mereka lebih senang 
bertanya kepada teman dari pada guru tentang materi yang belum mereka 
kuasai. Misalnya, saat guru menerangkan mereka tidak mengerti dan 
mereka menjadi malas untuk mengikuti pelajaran dan memilih bertanya 
pada saat pelajaran telah selesai pada teman dari pada memperhatikan guru 
pada saat menerangkan materi sehingga suasana kelas menjadi gaduh 
karena siswa membuat kesibukan sendiri-sendiri. 
 
2. Ditinjau dari Segi Guru 
a. Guru merasa kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran 
akuntansi. 
Pada saat pembelajaran akuntansi, siswa menunjukkan sikap yang 
kurang berminat dan kurang antusias terhadap mata pelajaran akuntansi. 
Siswa terlihat bosan dan jenuh terhadap pelajaran akuntansi serta kurang 
memperhatikan pelajaran dengan seksama. Guru sudah berupaya untuk 
dapat membangkitkan minat belajar siswa dan motivasi belajar siswa 
dengan memberikan pendekatan secara langsung dan dengan memotivasi 
serta menegur siswa yang tidak mau memperhatikan pelajaran. Namun, 



















































b. Hasil belajar yang tercermin dari pencapaian kompetensi belajar siswa 
belum menunjukkan hasil yang maksimal. 
Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti menunjukkan 
bahwa hasil belajar akuntansi di SMK Bina Mandiri Indonesia dapat 
dikatakan belum merata, karena dalam pengamatan yang dilakukan 
peneliti pada siswa kelas X Akuntansi SMK Bina Mandiri Indonesia, dari 
hasil pekerjaan siswa menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan yang jauh 
di dalam pencapaian kompetensi belajar siswa. Berdasarkan nilai ulangan  
terdapat 48% siswa yang memperoleh nilai dibawah standar KKM yaitu 
70 dan 52% siswa memperoleh nilai diatas 70, hal ini menunjukan belum 
meratanya pencapaian kompetensi siswa dikelas tersebut.  
 
I. Deskripsi Hasil Penelitian 
Sebagai tes awal peneliti mengambil nilai ulangan yang  diperoleh siswa 
untuk mengetahui kemampuan siswa serta dijadikan tes awal siswa sebelum kita 
masuk pada siklus pertama yang mana tes tersebut dalam bentuk  tes soal esai 
diperoleh hasil seperti tercantum dalam tabel berikut: 













Nilai Jumlah Anak Persentase 
> 90 5 25% 
80-89 3 15% 
70-79 3 15% 
60-69 2 10% 
50-59 2 10% 
40-49 3 15% 
30-39 1 5% 
20-29 0 0% 
<19 1 5% 


















































Tabel 4 . Nilai Rata-Rata Awal Aspek Afektif Siswa 
No Indikator/Aspek yang diamati Presentase Ketercapaian 
1 Tingkah laku 56.67% 
2 Kedisiplinan 63.33% 
3 Kerapian 63.33% 
4 Kebersihan 70.00% 
Rata-rata 63.33% 
Tabel 5. Nilai Rata-Rata Awal Aspek Psikomotorik Siswa 
No Indikator/aspek yang diamati Presentase Ketercapaian 
1 Keaktifan 60.00% 




 Dari hasil tes awal pada tabel 3 di atas tergambar bahwa dari 20 siswa 
kelas X SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta, untuk aspek kognitif terdapat 9 
siswa atau 45% belum mencapai batas KKM dan 11 siswa atau 55% memperoleh 
nilai diatas KKM. Sedangkan untuk aspek afektif ketercapainnya 63.33%  dan 
untuk aspek psikomotorik 60.83% , persentase tersebut masih dalam kriteria 
kurang. Hal ini menunjukkan pencapaian kompetensi belajar siswa untuk mata 
pelajaran akuntansi belum merata atau belum optimal. 
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing 
siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu : (1)  perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi dan interpretasi, serta (4) analisis dan refleksi tindakan. 
Peneliti menggunakan dua siklus karena hal tersebut dirasa sudah mencukupi 
untuk keperluan penelitian. Selain keterbatasan waktu yang diberikan oleh pihak 
sekolah dalam pelaksanaan penelitian. 
 
1. Siklus 1 
Penerapan pembelajaran akuntansi pada materi jurnal penutup  pada 
siklus 1 melalui model Quantum Learning tipe Brainstorming adalah : 


















































Kegiatan perencanaan Tindakan 1 dilaksanakan pada hari rabu 27  
April 2011 di ruang Guru SMK Bina Mandiri Indonesia. Guru bersama 
peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini. Peneliti menjelaskan bahwa siswa menemui permasalahan 
dalam menuangkan ide, gagasan dan kreatifitas serta kurangnya minat 
mengikuti pelajaran akuntansi. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan 
tindakan pada siklus 1 akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yakni 
pada hari jum’at, senin dan rabu yaitu tanggal 29 April 2011, 2 Mei 2011, 
dan 4 Mei 2011. 
Tahap perencanaan tindakan 1 meliputi kegiatan sebagai berikut : 
1. Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi 
kompetensi dasar jurnal penutup menggunakan model Quantum 
Learning tipe Brainstorming, dengan pelaksanaan skenario 
pembelajaran sebagai berikut:  
a) Pertemuan pertama  
(1) Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa. 
(2) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas.(Tumbuhkan) 
(3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran (Tumbuhkan) 
(4) Guru memberikan pengarahan tentang model Quantum 
Learning tipe Brainstorming yang akan diterapkan. 
(Tumbuhkan) 
(5) Mengulangi sedikit materi yang sebelumnya yang masih ada 
kaitannya dengan materi yang akan diajarkan dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar 
guru tahu seberapa jauh pemahaman siswa. (Tumbuhkan) 
(6) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang masing-



















































(7) Sebelum guru menjelaskan materi, guru meminta kepada 
seluruh kelompok untuk mendiskusikan materi jurnal 
penutup sesuai dengan pengetahuan awal mereka tentang 
jurnal penutup.(Amati dan Namai) 
(8) Guru memberikan kesempatan kepada salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya, kelompok lain 
berhak mengeluarkan pendapat, bertanya atau menambah 
penjelasan, sehingga terjadi berbagai pendapat. 
(Demonstrasikan) 
(9) Guru menjelaskan materi jurnal penutup yang menjadi bahan 
diskusi dalam kelas. (Demonstrasikan) 
(10) Guru kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memahami materi yang telah diberikan dan setiap kelompok 
diberikan kesempatan untuk bertanya.(Ulangi) 
(11) Guru memberikan soal latihan tentang jurnal penutup . Siswa 
kemudian mengerjakan soal tersebut melalui diskusi dengan 
anggota kelompok masing-masing supaya terjadi interaksi 
dalam kelompok tersebut  dan siswa yang pandai mengajari 
temannya yang belum mengerti. (Ulangi) 
(12) Siswa mencermati tugas yang diberikan guru dan dapat 
bertanya apabila mengalami kesulitan yang dihadapinya 
dalam mengerjakan tugas tersebut. (Ulangi) 
(13) Guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang sudah 
dipelajari. (Ulangi) 
(14) Guru mengumumkan kelompok terbaik dalam diskusi 
(Rayakan) 





















































b) Pertemuan Kedua  
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa, dan 
mengkondisikan siswa untuk berkumpul dengan kelompok 
masing-masing. 
(2) Guru menyuruh siswa mengumpulkan tugas kelompok. 
(3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. (Tumbuhkan) 
(4) Guru motivasi dengan kilas balik terhadap materi yang lalu 
serta penjelasan kembali pelaksanaan model Quantum 
Learning tipe Brainstorming. (Tumbuhkan) 
(5) Guru melakukan pembelajaran dengan diskusi dalam 
kelompok. Setiap kelompok mendiskusikan soal latihan 
jurnal penutup dan pempostingan kedalam buku besar 
diberikan guru serta dipimpin oleh seorang koordinator. 
Koordinator yang bertanggung jawab untuk menggkoordinir 
anggotanya dalam menyelesaikan soal latihan. Selain itu, 
kordinator juga bertanggung jawab atas penguasaan materi 
masing-masing anggota kelompok karena saat pembahasan 
nanti guru akan mengacak siswa yang akan 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. (Amati dan 
Namai) 
(6) Guru mengadakan pembahasan tentang diskusi latihan soal 
tentang materi jurnal penutup dan posting ke buku besar 
dengan cara mengacak siswa untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas. (Demonstrasikan) 
(7) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
(Ulangi) 
(8) Guru dan siswa menyimpulkan pada akhir pembelajara. 
(Ulangi) 


















































(10) Guru mengumumkan bahwa pertemuan berikutnya akan 
diadakan ulangan.  
(11) dan menutup pembelajaran dengan motivasi dan salam. 
 
c) Pertemuan Ketiga  
(1) Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa. 
(2) Siswa mempersiapkan diri untuk mengerjakan evaluasi akhir 
atas materi yang telah dibahas. 
(3) Guru membagikan soal untuk evaluasi akhir berupa soal esai 
serta meminta  agar siswa dalam mengerjakan tidak saling 
bekerja sama.  
(4) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari evaluasi dapat 
mencerminkan tingkat kemampuan mereka dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib 
dan tenang. 
(5) Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan lembar jawab. 
(6) Guru membuat kesimpulan dari soal yang sudah berikan 
sebelum jam pelajaran berakhir agar siswa mengetahui letak 
kesalahannya. 
(7) Guru memberitahukan materi berikutnya untuk dipelajari. 
(8) Guru menutup pelajaran dengan motivasi dan salam. 
(9) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa 
tes dan nontes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa 
(evaluasi akhir siklus), sedangkan instrumen nontes dinilai 
berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti 
dengan mengamati aspek afektif dan aspek psikomotorik siswa 



















































      2. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi akuntansi perusahaan dagang jurnal penutup model 
Quantum Learning tipe Brainstorming. 
      3.   Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes 
dan non tes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi 
akhir siklus) sebagai penilaian aspek kognitif. Instrumen non tes 
dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh 
peneliti dengan mengamati aspek afektif dan aspek psikomotorik 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 1 
Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, 
seperti yang telah direncanakan, yaitu hari jum’at, senin dan rabu yaitu 
tanggal 27 April 2011, 2 Mei 2011, dan 4 Mei 2011 di ruang kelas X 
Akuntansi. Pertemuan dilaksanakan selama 7 x 45 menit sesuai dengan 
skenario pembelajaran dan RPP. 
Materi pada pelaksanaan tindakan 1 ini adalah penyusunan  jurnal 
penutup. Pada pertemuan pertama, guru membagi siswa ke dalam 
kelompok-kelompok dan memberikan masalah mengenai jurnal penutup 
untuk didiskusikan. Setelah itu menerangkan materi serta menjelaskan 
jurnal penutup secara jelas, kemudian pada pertemuan kedua, siswa 
diminta untuk berdiskusi dengan kelompok mereka masing-masing 
mengenai latihan soal tentang materi yang telah dijelaskan oleh guru pada 
pertemuan pertama. Pertemuan ketiga diisi dengan evaluasi belajar siswa 
dari siklus 1 . 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama (Jum’at, 27 April 2011). 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam, kemudian 
melakukan presensi pada siswa yang mengikuti pelajaran tersebut. 


















































Temalasika. Guru mengkondisikan kelas untuk mengecek apakah 
siswa sudah siap mengikuti pembelajaran. 
b) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan menerangkan model 
Quantum Learning tipe Brainstorming yang akan digunakan. 
c) Guru memotivasi siswa sebelum memulai pelajaran dengan 
mengulangi materi yang sebelumnya yaitu penyusunan kertas kerja 
dan memberikan pengantar tentang penyusunan jurnal penutup. 
Ada beberapa siswa bersama-sama menjawab dengan baik 
mengenai pertanyaan penyusunan kertas kerja karena sudah 
dibahas pada pertemuan sebelumnya. Sedangkan pertanyaan 
mengenai jurnal penutup hanya Devi, Fransisca, dan Utari yang 
dapat menjawab. 
d) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 4 siswa yang mempunyai kemampuan akademik 
yang berbeda. Kemampuan akademik siswa didasarkan atas nilai 
ujian akhir semester 1. 
e) Sebelum guru menjelaskan materi guru memberi permasalahan 
tentang jurnal penutup kepada masing-masing kelompok untuk 
didiskusikan sesuai dengan kemampuan awal mereka mengenai 
jurnal penutup. 
f) Guru memimpin jalannya diskusi dan siswa mendiskusikan dengan 
kelompok masing-masing. 
g) Guru memberi kesempatan pada semua kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi dan ada satu kelompok yang 
beranggotakan Gemmy, Fransisca, Meisita dan Nur hayati 
mempresentasiakan hasil dari diskusi mereka. Linggani, Dwi, Ovi, 
dan Ayu Ningtias mewakili kelompoknya memberikan gagasan 



















































h) Guru menjelaskan materi penyusunan jurnal penutup yang menjadi 
bahan diskusi dan guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memahami materi yang telah disampaikan. Devi, Ayu 
Ningtias, Ayu pancawati, Oktavia, dan Gemmy menggunakan 
kesempatan untuk yang diberikan oleh guru untuk bertanya 
mengenai mareri jurnal penutup dan menjawab.  
i) Guru meminta kelompok-kelompok untuk mengerjakan latihan 
soal yang dikerjakan oleh masing-masing kelompok agar 
berdiskusi dan semua anggota kelompok harus mengerti apa yang 
mereka kerjakan karena guru memberikan pertanyaan untuk 
dijawab oleh masing-masing anggota kelompok.  
j) Guru memberikan tugas rumah untuk masing-masing kelompok. 
k) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
l) Guru mengumumkan kelompok yang terbaik dalam berdiskusi 
yaitu kelompok yang beraggotakan Gemmy, Fransisca, Meisita dan 
Nur hayati. 
m) Guru memberitahukan besok akan diadakan diskusi pada masing-
masing kelompok tentang materi yang sudah diajarkan dengan 
model Quantum Learning tipe Brainstorming setelah itu menutup 
pelajaran dengan motivasi dan salam. 
 
2) Pertemuan Kedua (Senin, 2 Mei 2011). 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam, kemudian 
melakukan presensi pada siswa yang mengikuti pelajaran tersebut. 
Guru mengkondisikan kelas untuk mengecek apakah siswa sudah 
siap mengikuti pembelajaran.  
b) Guru menyuruh untuk mengumpulkan pekerjaan rumah masing-
masing kelompok. 


















































d) Guru memotivasi siswa tanya jawab materi yang lalu dan beberapa 
siswa menjawab secara bersama-sama. Dan guru menjelaskan 
kembali pelaksanaan diskusi dengan Brainsorming. 
e) Guru melakukan pembelajaran dengan cara diskusi brainstorming, 
guru meminta masing-masing anggota kelompok untuk 
menempatkan diri sesuai meja kelompok yang telah ditetapkan, 
mereka akan berdiskusi dengan anggota kelompok mereka terkait 
dengan soal latihan yang akan diberikan dan bertanggung jawab 
agar masing-masing anggota kelompok mengerti tentang 
pengerjaan latihan soal yang diberikan. 
f) Guru mengadakan pembahasan dari materi diskusi yang ada di 
latihan soal penyusunan jurnal penutup dan posting ke buku besar. 
Guru secara acak memilih beberapa siswa untuk mempresentasikan 
hasil pekerjaan mereka di depan kelas. Dan siswa yang terpilih 
adalah Sri Handayani, Desi, dan Jeny. 
g) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Ada  
siswa yang bertanya yaitu Devi mengenai hasil pekerjaan Sri 
Handayani. Sebelum guru menjawab guru menyuruh Sri untuk 
menjelaskan terlebih dahulu dan guru menambahkan penjelasan Sri 
Hadayani.  
h) Guru mengumumkan kepada kelompok yang berdiskusi dengan 
baik dan dapat mengerjakan dengan benar yaitu kelompok yang 
beranggotakan Ayu Ningtyas, Utari, Sri Handayani dan Mey 
Anggrahini. 
i) Guru mengumumkan bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan 
ulangan dengan materi jurnal penutup. 
j) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang 




















































3) Pertemuan Ketiga (Rabu, 4 Mei 2011). 
a) Guru mengawali pelajaran dengan memberi salam dan melakukan 
presensi siswa. Pada hari ini tidak ada siswa yang izin, sehingga 
semua dapat mengikuti ulangan. Guru mengecek kesiapan siswa 
untuk memulai pembelajaran. 
b) Siswa mempersiapkan diri  untuk mengerjakan evaluasi akhir atas 
materi penyusunan jurnal penutup. 
c) Guru membagikan soal untuk evaluasi siklus 1 dan guru menyuruh 
siswa mengerjakan secara individu dan tidak boleh bekerja sama. 
d) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari evaluasi 
mencerminkan tingkat kemampuan mereka dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib 
dan tenang. 
e) Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan lembar jawab sesuai 
dengan alokasi waktu untuk evaluasi. 
 
f) Sebelum jam pelajaran berakhir guru membuat kesimpulan dari 
soal yang diberikan dan guru mengulas soal tersebut sehingga 
siswa tahu letak kesalahan mereka. 
g) Guru memberitahukan materi berikutnya untuk dipelajari yaitu 
tentang neraca saldo setelah penutupan. 
h) Guru menutup pelajaran dengan motivasi dan salam. 
 
c. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi kompetensi 
dasar jurnal penutup dengan menggunakan model Quantum Learning tipe 
Brainstorming di kelas X Akuntansi. Peneliti mengambil posisi di dalam 
kelas meja paling belakang, sebab guru kelas menginginkan agar peneliti 
dapat secara jelas melihat (mengamati) proses belajar mengajar akuntansi 


















































2011, guru menyampaikan materi akuntansi kompetensi dasar jurnal 
penutup dengan model Quantum Learning tipe Brainstorming secara jelas. 
Sedangkan pada pertemuan kedua hari Senin, 2 Mei 2011, akan diadakan 
diskusi sesuai kelompok masing-masing dengan bimbingan guru secara 
aktif dengan materi bahasan jurnal penutup. Pertemuan ketiga hari Rabu, 4 
Mei 2011 digunakan guru dan peneliti untuk melakukan evaluasi akhir 
dari siklus 1 agar hasil belajar dari siklus 1 dapat segera diketahui. Dari 
kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya proses pembelajaran 
akuntansi kompetensi dasar jurnal penutup dengan menggunakan model 
Quantum Learning tipe Brainstorming sudah dijelaskan secara rinci dalam 
pelaksanaan tindakan I. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar akuntansi, diperoleh gambaran sebagai berikut:  
1) Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dapat diidentifikasi bahwa siswa 
yang sudah mampu mengerjakan soal esai penyusunan jurnal penutup 
serta mendapatkan nilai 70 ke atas sebesar 75% untuk aspek kognitif, 
hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memhami materi tentang 
penyusunan jurnal penutup dengan baik. Hasil ini ditunjukkan pada 
tabel dibawah ini:  
Tabel 6. Nilai Ulangan Harian Akhir Siklus 1 
Nilai Jumlah Anak Persentase 
> 90 3 15% 
80-89 3 15% 
70-79 9 45% 
60-69 4 20% 
50-59 1 5% 
40-49 0 0% 
30-39 0 0% 
20-29 0 0% 
>19 0 0% 



















































2) Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran dapat 
diidentifikasi bahwa siswa yang sudah mengikuti pembelajaran jauh 
lebih baik dari sebelumnya dengan rata-rata ketercapain aspek afektif 
sebanyak 76.67%, hasil tersebut sudah melebihi target ketercapaian. 
Hasil ini ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 7. Nilai Rata-Rata Aspek Afektif Siswa Siklus 1 
No Indikator/Aspek yang diamati Presentase Ketercapaian 
1 Tingkah laku 70% 
2 Kedisiplinan 76.67% 
3 Kerapian 78.33% 
4 Kebersihan 76.67% 
Rata-rata 76.67% 
 
3) Berdasarkan  pengamatan proses pembelajaran siswa yang mengikuti 
pembelajaran  rata-rata ketercapaian aspek psikomotorik  sebesar 
73.33%, hal tersebut kurang dari yang ditargetkan tapi keaktifan siswa 
sudah sebanyak 75% dan tingkat ketelitian 71.67%. Hasil ini 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 8. Nilai Rata-Rata Aspek Psikomotorik Siswa Siklus 1 
No Indikator/aspek yang diamati Presentase Ketercapaian 
1 Keaktifan 75% 
2 Ketelitian 71.67% 
Rata-rata 73.33% 
 
4) Dari hasil wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
hambatan dan kemudahan yang dialami siswa dalam mengikuti 
pembelajaran akuntansi dengan model Quantum Learning tipe 
Brainstorming. Sebagian besar siswa berpendapat bahwa pembelajaran 
akuntansi dengan model Quantum Learning tipe Brainstorming sangat 
menyenangkan, karena mereka merasa belum pernah diajar dengan 


















































model Quantum Learning tipe Brainstorming dapat membantu siswa 
dalam memahami materi yang diberikan karena mereka dapat leluasa 
berdiskusi dan bertanya kepada teman dan guru jika mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal. 
 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus 1 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus 1, 
peneliti melakukan analisis sebagai berikut:  
1) Beberapa kelemahan guru dalam siklus 1 ini adalah: 
a) Guru belum memberitahukan materi yang akan dibahas atau 
kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya, 
sehingga siswa belum siap untuk mengikuti pelajaran.  
b) Guru kurang memberikan penjelasan tentang metode yang 
digunakan sehingga banyak murid yang masih belum paham benar. 
c) Guru cenderung melemparkan pertanyaan kepada anggota 
kelompok dianggap paling pintar dalam kelompoknya.  
d) Guru dalam menjelaskan materi terlalu cepat sehingga sulit untuk 
diikuti. Waktu yang disediakan guru untuk tanya jawab juga sangat 
terbatas, hanya 10 menit sehingga siswa merasa tidak ada 
kesempatan siswa untuk mengungkapkan kegalauan mengenai 
materi kepada guru, karena mereka merasa guru kurang antusias 
dalam membuka sesi tanya jawab.  
2) Segi siswa ditemukan beberapa kekurangan, yaitu sebagai berikut: 
a) Masih ada siswa yang mengeluh masalah pembagian kelompok. 
b) Siswa yang tidak memperhatikan cenderung pasif dalam diskusi. 
c) Masih ada siswa yang acuh terhadap pelajaran dan model baru 
yang diterapkan oleh guru. 
d) Sulitnya berinteraksi antara anggota kelompok karena perbedaan 


















































e) Siswa kurang berkonsentrasi pada saat pembelajaran sehingga 
kurang paham terhadap materi yang dipelajari. 
f) Dari segi nilai pencapaian kompetensi yang diperoleh siswa, nilai 
tertinggi adalah 100, nilai terendah adalah 55 dan nilai rata-rata 
kelas yaitu 75,6. Siswa yang sudah mencapai standar KKM yaitu 
nilai 70 ke atas sebanyak 15 siswa (75% siswa). Sedangkan untuk 
aspek afektif dan aspek psikomotorik masing-masing 76,67% dan 
73.33%. Hasil tersebut telah mencapai target yang diharapkan yaitu 
75% untuk aspek kognitif dan aspek afektif, sedangkan aspek 
psikomotorik  belum sesuai dengan target yang diharapkan.  
Berdasarkan observasi dan analisis di atas, maka tindakan refleksi yang 
dapat dilakukan adalah : 
1) Sebaiknya guru memberitahukan materi yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya, sehingga siswa akan lebih siap dalam mengikuti 
pelajaran.  
2) Guru menerangkan apa maksud dalam pembagian kelompok tersebut 
yaitu agar siswa dapat bersosialisasi terhadap teman yang belum akrab 
serta dapat bekerjasama sehingga dapat mengikuti pelajaran dengan 
baik. 
3) Sebaiknya guru dalam pembagian alokasi waktu untuk tanya jawab 
lebih banyak.  
4) Guru lebih merata dalam memberi pertanyaan, sehingga siswa 
mendapa kesempatan menjawab. 
5) Guru harus lebih dapat mengorganisir kegiatan anggota kelompok 
(memantau setiap kelompok pada waktu mengerjakan tugas). 
6) Guru harus dapat mengamati dan memahami kondisi siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
7) Mempersiapkan sebaik mungkin diskusi yang akan dilakukan. 



















































2. Siklus 2 
Penerapan pembelajaran akuntansi perusahaan dagang pada siklus 2 
melalui model Quantum Learning tipe Brainstorming adalah : 
a. Perencanaan Tindakan Siklus 2 
Kegiatan perencanaan Tindakan 2 dilaksanakan pada hari Kamis 5 
Mei 2011 di ruang guru SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta. Guru 
bersama peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil 
analisis dan refleksi dari siklus 1, kemudian disepakati bahwa pelaksanaan 
tindakan pada siklus 2 akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yakni 
pada hari Jum’at, Senin dan Rabu yaitu  tanggal 6 Mei 2011, 9 Mei 2011 
dan 11 Mei 2011, dengan rancangan sebagi berikut:  
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi 
dengan menggunakan model Quantum Learning tipe Brainstorming, 
yaitu dengan skenario pembelajaran sebagai berikut:  
a) Pertemuan Pertama  
(1) Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa 
(2) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
(3) Membagi kelompok seperti pada siklus 1. 
(4) Mengulangi sedikit materi yang terdahulu yang masih ada 
kaitannya dengan jurnal penutup dengan sedikit membahas 
hasil dari evaluasi yang telah dilakukan pada pertemuan 
sebelumnya. (Tumbuhkan) 
(5) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. (Tumbuhkan) 
(6) Guru memberikan permasalahan mengenai materi neraca 
saldo setelah penutupan untuk didiskusikan sebelum guru 


















































(7) Siswa mendiskusikan masalah yang diberikan oleh guru 
dengan kelompoknya masing-masing dengan Brainstorming 
sesuai dengan kemampuan awal mereka. 
(8) Guru mempersilahkan salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas dan kelompok 
lain boleh berpendapat atau bertanya. (Demonstrasikan) 
(9) Guru menerangkan materi pelajaran secara perlahan agar 
siswa dapat memahami dengan baik tentang penyusunan 
neraca saldo setelah penutupan, siswa memperhatikan 
penjelasan guru dengan seksama. (Demonstrasikan) 
(10) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum 
mengerti untuk bertanya. 
(11) Guru memberikan soal latihan neraca saldo setelah 
penutupan. Siswa mengerjakan melalui diskusi dengan 
anggota kelompoknya agar terjadi interaksi dalam kelompok 
tersebut  dan siswa yang sudah paham mengajari temannya 
yang belum mengerti. 
(12) Guru berkeliling mengamati bagaimana kegiatan kerja 
kelompok yang dilakukan oleh siswa dan memastikan tidak 
ada siswa yang pasif dalam mengerjakan tugas. 
(13) Guru mempersilahkan kelompok mengerjakan tugas 
kelompoknya di depan kelas jika tidak ada guru 
menggunakan cara acak. (Demonstrasikan) 
(14) Siswa mengamati pekerjaan siswa yang maju di depan dan 
guru membahas pekerjaan siswa. (Demonstrasikan) 
(15) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum 
mengerti untuk bertanya. (Ulangi) 



















































(17) Guru memberitahukan kelompok diskusi yang terbaik. 
(Rayakan) 
(18) Memberikan tugas rumah untuk masing-masing kelompok. 
(19) Guru menutup pelajaran dengan motivasi dan salam penutup. 
 
b) Pertemuan Kedua  
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa, dan 
mengkondisikan siswa untuk siap memulai pelajaran. 
(2) Guru menyuruh siswa untuk megumpulkan tugas. 
(3) Guru menyuruh untuk berkumpul dengan kelompok masing-
masing sepert siklus 1. 
(4) Guru mengulas materi yang lalu serta menjelaskan tujuan 
pembelajaran.(Tumbuhkan) 
(5) Guru melakukan pembelajaran dengan diskusi Brainstorming 
dimana setiap kelompok mendiskusikan soal latihan 
penyusunan neraca saldo setelah penutupan yang diberikan 
guru. Semua kelompok juga bertanggung jawab untuk 
mengkoordinir setiap anggotanya dalam menyelesaikan soal 
latihan. Dan  juga bertanggung jawab atas penguasaan materi 
dari masing-masing anggota kelompok karena saat 
pembahasan nanti guru akan mengacak siswa yang akan 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. (Amati dan 
Namai) 
(6) Guru mengadakan pembahasan tentang diskusi latihan soal 
tentang penyusunan neraca saldo setelah penutupan dengan 
cara mengacak siswa untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas. (Demonstrasikan) 
(7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum 
mengerti untuk bertanya. (Ulangi) 


















































(9) Guru memberitahukan kelompok yang terbaik dalam 
berdiskusi. (Rayakan) 
(10) Guru menutup pelajaran dengan motivasi dan salam. 
 
c) Pertemuan Ketiga  
(1) Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa 
(2) Siswa mempersiapkan diri untuk mengerjakan evaluasi akhir 
atas materi yang telah dibahas. 
(3) Guru membagikan soal untuk evaluasi akhir dan meminta 
siswa agar dalam mengerjakan tidak saling bekerja sama.  
(4) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari evaluasi dapat 
mencerminkan tingkat kemampuan mereka dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib 
dan tenang. 
(5) Guru meminta lembar jawab soal.  
(6) Guru membuat kesimpulan dari soal yang sudah diberikan agar 
siswa mengetahui letak kesalahannya. 
(7) Guru menutup pembelajaran dengan motivasi dan salam. 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi akuntansi kompentensi dasar buku besar bentuk bersisa dan 
neraca sisa setelah penutupan. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan 
nontes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus) 
sebagai penilaian aspek kognitif. Instrumen nontes dinilai berdasarkan 
pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati 






















































b. Pelaksanaan Tindakan 2 
Pelaksanaan tindakan 2 dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, 
seperti yang telah direncanakan, yaitu tanggal 6, 9, dan 11 Mei 2011 di 
ruang kelas X Akuntansi. Pertemuan dilaksanakan selama 7 x 45 menit 
sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP. Pelaksanaan tindakan 2 
hampir sama dengan pelaksanaan tindakan 1, hanya ada sedikit berbeda 
pada pelaksanaan tindakan 2 ini terdapat penguatan yang masih diperlukan 
dari tindakan 1. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan 2 
juga berbeda dengan pelaksanaan tindakan 1. 
Materi pada pelaksanaan tindakan 2 ini adalah neraca saldo setelah 
penutupan setelah penutupan. Pada pertemuan pertama, siswa diminta 
diskusi mengenai materi penyusunan neraca saldo setelah penutupan dan 
guru menerangkan materi secara jelas, kemudian pada pertemuan kedua, 
siswa diminta untuk berdiskusi secara berkelompok sesuai kelompok 
mereka masing-masing dengan materi yang telah dijelaskan oleh guru 
pada pertemuan pertama yaitu tentang neraca saldo setelah penutupan.. 
Pertemuan yang ketiga diisi dengan evaluasi belajar siswa dari siklus 2. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama (Jum’at, 6 Mei 2011) 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam, kemudian 
melakukan presensi siswa yang mengikuti pelajaran. Ada beberapa 
siswa yang terlambat yaitu Jeni dan Hapy. Guru meminta untuk 
menyesuaikan diri dan tidak membuat gaduh. 
b) Guru mengecek kesiapan siswa untuk memulai pembelajaran. 
c) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 4 siswa yang mempunyai kemampuan akademik 
yang berbeda anggota kelompok sama seperti siklus 1. Pembagian 
kelompok didasarkan pada pembagian kelompok pada siklus 1 
yaitu berdasarkan pada kemampuan akademik siswa didasarkan 


















































d) Guru memotivasi siswa sebelum memulai pelajaran membahas 
hasil evaluasi materi jurnal penutup yang telah dilaksanakan pada 
pertemuan sebelumnya. Meisita, Devi, Riza, Ovi dan Ayu Ningtias 
bertanya mengenai hasil evaluasi serta letak kesalahan pekerjan 
mereka dan guru menjawab. 
e) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan guru memberikan 
pengantar neraca saldo setelah penutupan, sebagian besar siswa 
sudah memperhatikan dan  berkonsentrasi untuk menerima 
pelajaran.  
f) Guru memberi permasalahan tentang neraca saldo kepada masing-
masing kelompok sesuai kemampuan awal sebelum menerangkan 
materi pokok yaitu neraca saldo setelah penutupan. 
g) Siswa mendiskusikan dengan masing-masing kelompoknya 
mengenai neraca saldo setelah penutupan dan guru memimpin 
jalanya diskusi. 
h) Guru menpersilahkan salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi dan ada satu kelompok yang 
beranggotakan Ayu pancawati, Desi, Riza dan Dwi winarni 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. Temalasika, Mei, Gemmy 
dan Oktavia mewakili kelompoknya bertanya dan menambah 
penjelasan dari hasil presentasi. Kelompok yang mempresentasikan 
menjawab dan memperjelas penjelasan. 
i) Guru menerangkan materi masalah yang didiskusikan tentang 
neraca saldo setelah penutupan dengan perlahan agar siswa dapat 
memahami dengan baik dan siswa memperhatikan penjelasan guru 
dengan seksama.  
j) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum paham 
untuk bertanya. Fransisca dan Yulia bertanya mengenai 


















































k) Guru meminta setiap kelompok untuk mengerjakan latihan soal 
yang dikerjakan oleh masing-masing kelompok agar berdiskusi dan 
semua anggota kelompok harus mengerti apa yang mereka 
kerjakan karena guru memberikan pertanyaan untuk dijawab oleh 
anggota kelompok  masing-masing secara acak. 
l) Pada saat siswa berdiskusi dan mengerjakan latihan soal, guru 
berkeliling mengecek keaktifan siswa dalam kelompok agar semua 
siswa berperan dalam kelompoknya serta siswa mau bertanya 
apabila mereka masih mengalami kesulitan atau merasa kurang 
paham dari penjelasan guru.  
m) Guru menyuruh beberapa siswa untuk mempresetasikan 
pekerjaanya didepan kelas yaitu Riza, Nur Hayati, dan Yulia. Guru 
menyurh siswa untuk bertanyabagi yang berbeda jawaban atau 
belum mengerti. Utari dan Linggani bertanya mengenai pekerjaan 
Riza. Riza menjelaskan yang ditanyakan dan guru memperjelas 
penjelasan Riza serta membahas semua pekerjaan. 
n) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
o) Guru memberitahukan kelompok diskusi terbaik yaitu kelompok 
yang beranggotakan Ayu Pancawati, Desi, Riza dan Dwi winarni. 
p) Guru memberikan tugas rumah untuk masing-masing kelompok. 
q) Guru menutup pelajaran dengan motivasi dan salam. 
2) Pertemuan Kedua (Senin, 9 Mei 2011) 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam, kemudian 
melakukan presensi siswa yang mengikuti pelajaran. Guru 
mengecek kesiapan siswa untuk memulai pelajaran. 
b) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya 
masing-masing.  
c) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang masing-masing 


















































yang berbeda anggota kelompok sama seperti siklus 1. Pembagian 
kelompok didasarkan pada pembagian kelompok pada siklus 1 
d) Guru melakukan motivasi dengan tanya jawab mengenai materi 
sebelumnya. Beberapa siswa antusias dalam menjawab pertayaan 
yang diberikan guru. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
e) Guru melakukan pembelajaran dengan diskusi, guru meminta 
masing-masing anggota kelompok untuk menempatkan diri ke 
meja kelompok yang telah ditetapkan, mereka akan berdiskusi 
dengan anggota kelompok yang lain terkait dengan soal latihan 
yang akan diberikan dan bertanggung jawab agar masing-masing 
anggota mengerti tentang pengerjaan latihan soal yang diberikan. 
f) Guru mengadakan pembahasan dari materi diskusi yang ada di 
latihan soal buku besar bentuk bersisa. Guru memilih secara acak 
beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan mereka di 
depan kelas. 
g) Guru menyuruh Oktavia, Ovi dan Desi untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya. Siswa yang lainya berhak untuk bertanya, Ayu 
Ningtias dan Devi bertanya mengenai hasil pekerjaan Ovi dan 
Desi. Ovi dan Desa menjelaskan pertanyaan Ayu dan Devi. Guru 
memperjelas pembahasan latihan.  
h) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang 
diajarkan sebelum menutup pelajaran.  
i) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik dalam 
diskusi yaitu Jeni, Linggani, Ovi dan Temalasika. 
j) Guru menutup pelajaran dengan motivasi dan salam. 
 
3) Pertemuan Ketiga (Rabu, 11 Mei 2011) 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan melakukan 
presensi siswa. Guru mengkondisi siswa dan mengecek kesiapan 


















































b) Siswa mempersiapkan diri untuk mengerjakan evaluasi akhir atas 
materi yang dibahas.  
c) Guru membagikan soal untuk evaluasi akhir dan meminta siswa 
agar dalam mengerjakan tidak saling bekerja sama. 
d) Guru mengawasi dengan ketat, sehingga siswa cenderung takut 
dengan guru sehingga mereka mengerjakan secara mandiri sesuai 
kemampuannya. 
e) Beberapa menit sebelum jam pelajaran berakhir, seluruh siswa 
sudah selesai mengerjakan  dan segera dikumpulkan.  
f) Guru dapat mempergunakan waktu yang tersisa untuk mengulas 
sedikit jawaban dari evaluasi tersebut sehingga siswa akan 
mengetahui letak kesalahannya. 
g) Guru menutup pembelajaran dengan motivasi dan salam. 
 
c. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi perusahaan 
dagang dengan menggunakan model Quantum Learning tipe 
Brainstorming di kelas X akuntansi. Peneliti mengambil posisi di dalam 
kelas meja paling belakang, sebab guru kelas menginginkan agar peneliti 
dapat mengamati langsung proses belajar mengajar akuntansi pada hari itu. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari jum’at , 6 Mei 2011, saat itu 
guru menyampaikan evaluasi pelaksanaan siklus 1 dan memberikan materi 
baru yaitu penyusunan neraca saldo setelah penutupan dengan model 
Quantum Learning tipe Brainstorming secara jelas. Sedangkan pada 
pertemuan kedua hari senin, 9 Mei 2011, diadakan diskusi kelompok 
secara Brainstorming  sesuai kelompok masing-masing dengan bimbingan 
guru secara aktif berkeliling untuk memberikan penjelasan dengan materi 
ajar penyusunan neraca saldo setelah penutupan. Pertemuan ketiga hari 
rabu, 11 Mei 2011 digunakan guru dan peneliti untuk melakukan evaluasi 


















































Dari kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya proses pembelajaran 
akuntansi kompetensi dasar penyusunan neraca saldo setelah penutupan 
dengan menggunakan  model Quantum Learning tipe Brainstorming sudah 
dijelaskan secara rinci dalam pelaksanaan tindakan 2. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar akuntansi kompetensi dasar penyusunan neraca saldo setelah 
penutupan, diperoleh informasi tentang motivasi dan aktivitas siswa 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut:  
1) Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dapat diidentifikasi bahwa siswa 
yang mendapatkan nilai  70 ke atas sebesar 90%, dan 10% belum 
tuntas. Hasil ini ditunjukkan pada tabel dibawah ini:  
Tabel 9. Hasil ulangan Harian Akhir Siklus 2 
Nilai Jumlah Anak Presentase 
> 90 5 25% 
80-89 6 30% 
70-79 7 35% 
60-69 2 10% 
50-59 0 0% 
40-49 0 0% 
30-39 0 0% 
20-29 0 0% 
<19 0 0% 
Jumlah 20 100% 
 
2) Berdasarkan hasil opservasi pada proses pembelajaran dapat 
diidentifikasi bahwa siswa yang sudah mengikuti pembelajaran dengan 
baik sesuai dengan rata-rata aspek afektif  siswa sebesar 85% , Hasil 






















































Tabel 10. Nilai Rata-Rata Aspek Afektif Siswa Siklus 2 
No Indikator/Aspek yang diamati Presentase Ketercapaian 
1 Tingkah laku 81.67% 
2 Kedisiplinan 85% 
3 Kerapian 83.33% 
4 Kebersihan 90% 
Rata-rata 85% 
 
3) Berdasarkan hasil opservasi pada proses pembelajaran dapat 
diidentifikasi bahwa siswa yang sudah mengikuti pembelajaran dengan 
baik sesuai dengan aspek psikomotor sebesar 81,67%. Hasil ini 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini:  
Tabel 11. Nilai Rata-Rata Aspek Psikomotorik Siswa Siklus 2 
No Indikator/aspek yang diamati Presentase Ketercapaian 
1 Keaktifan 83.33% 
2 Ketelitian 80% 
Rata-rata 81.67% 
 
4) Hasil wawancara pada siklus 2 dari semua siswa menunjukkan adanya 
peningkatan sikap antusiasisme mereka karena merasa lebih santai, 
menikmati dan lebih percaya diri dalam mengikuti pelajaran akuntansi 
dari pada sebelumnya. 
 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus 2 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus 2, 
peneliti melakukan analisis sebagai berikut:  
1) Beberapa kelemahan guru dalam siklus 2 ini adalah: 
a) Siswa masih mengeluh mengenai suara guru yang kurang jelas 
pada saat menerangkan. 
b) Guru sudah dapat memahami kondisi siswa meskipun masih dirasa 



















































2) Dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan, yaitu sebagai berikut: 
a) Siswa masih kurang berani untuk mengungkapkan pendapatnya di 
depan guru, apabila tidak dimotivasi terlebih dahulu.  
b) Dari segi hasil belajar, siswa yang mendapatkan nilai 70 ke atas, 
sudah mencapai 20 siswa dan nilai rata-rata kelas juga sudah 
mengalami kenaikan. Dari hasil perhitungan, nilai rata-rata kelas 
untuk siklus 2 mencapai 83,25 untuk aspek kognitif sedangkan 
untuk aspek afektif dan aspek psikomotorik masing-masing 85% 
dan 81.67% dari total siswa. Nilai ini sudah diatas nilai standar. 
Sehingga dianggap pembelajaran sudah mencapai titik ketuntasan 
dan terbukti bahwa penerapan model Quantum Learning tipe 
Brainstorming dapat meningkatkan kompetensi siswa. Tindakan 
refleksi yang dapat diambil berdasarkan pengamatan dan analisis 
yang telah dilakukan adalah : 
1) Guru masih harus meluangkan waktu untuk melakukan 
pendekatan terhadap anak, sehingga setiap anak mengalami 
kesulitan akan mudah teratasi. 
2) Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran 
yang kondusif sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang 
tinggi. 
3) Guru harus lebih kreatif dalam mengorganisasi aktifitas 
pembelajaran agar pembelajaran berjalan dengan lancar. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dan 2 dapat 
dinyatakan bahwa terjadi peningkatan pencapaian kompetensi belajar siswa pada 
mata pelajaran akuntansi melalui penggunaan  model Quantum Learning tipe 
Brainstorming dari siklus satu ke siklus berikutnya. Hal tersebut dapat dilihat dari 


















































Tabel 12. Profil Hasil Penelitian. 
Aspek yang Diukur 
Target 
Pencapaian Siklus 1 Siklus 2 
 
Peningkatan 
Aspek Kognitif 75% 75% 90% 15% 
Aspek Afektif 75% 76.67% 85% 8,33% 
Aspek Psikomotorik 75% 73.33% 81.67% 8,34% 
 
Peningkatan kompetensi pembelajaran akuntansi perusahaan dagang 
tersebut juga dapat dilihat pada grafik berikut ini : 
 
Gambar 3. Grafik Hasil Penelitian Tindakan Kelas 
 
Berdasarkan grafik hasil penelitian tersebut diatas dapat diketahui bahwa 
setelah adanya penerapan Model Quantum Learning  tipe Brainstorming 
berdampak positif terhadap proses dan hasil kegiatan belajar mengajar mata 
pelajaran akuntansi siswa. Hal tersebut nampak pada aspek kognitif dari segi 
ketuntasan hasil belajar mengalami peningkatan sebesar 15% yaitu 75% pada 
siklus I, dan  pada siklus II yaitu 90% siswa tuntas. Aspek afektif siswa dalam 
kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 8,33% pada siklus 1 
sebesar 76,67%  dan pada siklus II yaitu 85% siswa aktif. Demikian halnya 
dengan aspek psikomotorik mengalami peningkatan sebesar 8,34% yaitu sebesar 


















































Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research) ini dilaksanakan 
dalam dua siklus. Penelitian ini hanya mengguanakan dua silkus karena hal itu 
dirasa telah mencukupi dalam memenuhi keperluan penelitian dan keterbatasan 
waktu yang diberikan pihak sekolah dalam pelaksanaan penelitian. Setiap siklus 
dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu : (1)  pembuatan perencanaan tindakan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, serta (4) penyusunan analisis 
dan refleksi tindakan. 
Adapun deskripsi hasil penelitian dari siklus 1 sampai siklus 2 dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Sebelum melaksanakan siklus1, peneliti melakukan survei awal untuk 
mengetahui kondisi yang ada di SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta. Dari 
hasil survei ini, peneliti menemukan bahwa kompetensi belajar akuntansi pada 
siswa kelas X Akuntansi SMK Bina Madiri Indonesia Surakarta masih belum 
merata hal itu dibuktikan dengan perolehan nilai ulangan yaitu 48% siswa masih 
dibawah KKM. Oleh karena itu, peneliti mengadakan diskusi dengan guru kelas 
dan mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan menerapkan 
model Quantum Learning tipe Brainstorming. 
Guru kelas bersama-sama peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) guna melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus 1. 
Materi pada pelaksanaan tindakan siklus 1 ini adalah penyusunan jurnal penutup. 
Sebelum guru menjelaskan  materi, siswa diminta untuk mengerjakan tugas 
kelompok yang kemudian dikerjakan di depan kelas oleh anggota kelompok yang 
ditunjuk, sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya dari mendengar 
dan memperhatikan guru, melainkan juga dari bekerjasama menyelesaikan suatu 
masalah melalui diskusi tetap di dalam bimbingan dan arahan guru. Namun, dari 
hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi pada siklus 1 masih 
terdapat banyak kekurangan dan kelemahan, yaitu siswa kurang aktif dan ada 
yang belum berperan dalam kelompoknya dalam mengikuti pembelajaran 
akuntansi dan menyelesaikan tugas. Pelaksanaan diskusi yang belum kondusif. 


















































tanya jawab yang diberikan guru juga cukup terbatas. Oleh karena itu, peneliti dan 
guru mencari solusi dan menyusun rencana pembelajaran siklus 2 untuk 
mengatasi kekurangan dan kelemahan dalam pembelajaran pada siklus 1. 
Materi pembelajaran pada siklus 2 adalah penyusunan neraca saldo setelah 
penutupan, materi ini membahas tentang prosedur mencatat dari buku besar 
bentuk bersisa dan penyusunan neraca saldo setelah penutupan berdasarkan data 
dari buku besar. Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan siswa, siswa 
merasa cukup tertarik dengan pembelajaran menggunakan model Quantum 
Learning tipe Brainstorming, siswa menjadi aktif, siswa menjadi lebih termotivasi 
dalam belajar, siswa juga merasa  tidak segan bertanya dengan teman dan 
temanpun tidak segan mengajari teman sekelompoknya yang belum paham 
bahkan dengan gurupun mereka merasa tidak cangung lagi. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi 
pada siklus 2, menunjukan bahwa kualitas pembelajaran baik hasil maupun proses 
sudah menunjukkan peningkatan. Siswa yang sebelumnya kurang aktif saat 
pembelajaran, sekarang menjadi lebih antusias dan lebih merespon apersepsi guru. 
Meskipun begitu, masih diperlukan juga motivasi dari guru dan pendekatan dari 
guru untuk mendukung berhasilnya proses belajar mengajar akuntansi sehingga 
kompetensi belajar siswa dapat lebih optimal. Namun, kekurangan tersebut dirasa 
dapat dilakukan guru. Oleh sebab itu masalah yang dihadapi pada pembelajaran 
akuntansi kompetensi dasar akuntansi perusahaan dagang sudah dapat teratasi 
dengan cara penerapan model Quantum Learning tipe Brainstorming yang secara 
langsung mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran melalui diskusi dengan 
pendampingan secara aktif dari guru. 
Berdasarkan tindakan tersebut, guru berhasil melaksanakan pembelajaran 
akuntansi yang dapat menarik perhatian siswa, sehingga berakibat pada 
meningkatnya kualitas proses dan hasil pembelajaran akuntansi. Selain itu, 
peneliti juga dapat meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran 


















































menggunakan model Quantum Learning tipe Brainstorming dapat dilihat dari 
indikator-indikator sebagai berikut: 
1) Siswa terlihat antusias pada saat awal akan mengikuti kegiatan belajar 
mengajar dan selama mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
2) Siswa terlihat bersemangat dalam berperan mengerjakan tugas kelompok 
melalui diskusi Brainstorming .  
3) Siswa merasa mendapatkan tanggung jawab, karena dituntut untuk dapat 
menguasai materi dengan baik. 
4) Siswa sudah mampu memahami materi akuntansi kompetensi dasar jurnal 
penutup, dan neraca saldo setelah penutupan. 
5) Nilai kompetensi belajar dari hasil pekerjaan yang telah diberikan guru 
menunjukkan peningkatan dari siklus 1 sampai siklus 2 yang mana itu 



































































SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di kelas X Akuntansi SMK 
Bina Mandiri Indonesia Surakarta ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus 
yang dilakasnakan meliputi empat tahap, yaitu : (1)  pembuatan perencanaan 
tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, serta (4) 
penyusunan analisis dan refleksi tindakan. 
Simpulan hasil penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut, terdapat 
peningkatan kompetensi belajar siswa untuk mata pelajaran akuntansi dengan 
menggunakan model Quantun Learning tipe Brainstorming  pada siswa kelas X 
Akuntansi SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta. Peningkatan kompetensi 
belajar mata pelajaran akuntansi tersebut terjadi setelah guru melakukan beberapa 
upaya yang dikemas dalam dua siklus tindakan diantaranya : 
1. Penerapan model Quantun Learning tipe Brainstorming dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
2. Guru membuat inovasi baru dalam menyampaikan pelajaran akuntansi dengan 
menggunakan model Quantun Learning tipe Brainstorming yang dilakukan 
oleh para siswa. 
3. Guru mengefektifkan siswa di dalam belajar melalui pelaksanaan diskusi 
intensif dengan bimbingan aktif dari guru sehingga siswa menjadi lebih aktif 
di dalam kegiatan belajar mengajar. 
Upaya tersebut terbukti meningkatkan kompetensi belajar akuntansi pada 
siswa kelas X Akuntansi SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta. Hal tersebut 
dapat terlihat dari beberapa indikator berikut ini : 
1. Peningkatan aspek kognitif  yang diukur dari tes evaluasi, sebesar 15% 
ditunjukkan dengan nilai hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus I  sebesar 


















































2. Aspek afektif siswa mengalami peningkatan sebesar 8,33% hal ini dapat 
ditunjukkan pada siklus I sebanyak 76,67% dan siklus II sebesar 85%. 
3. Aspek psikomotorik  siswa mengalami peningkatan sebesar 8,34% hal ini 
dapat ditunjukkan pada siklus I sebanyak 73,33% dan siklus II sebesar 
81,67%. 
Selain itu, terdapat beberapa manfaat dari penggunaan model Quantun 
Learning tipe Brainstorming dalam pembelajaran, antara lain : 
1. Membantu siswa dalam memahami materi. 
2. Melibatkan siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa menjadi lebih aktif. 
3. Siswa dapat menambah pengalaman dan pengetahuan melalui diskusi intensif 
dalam bimbingan dan arahan guru secara langsung. 
4. Mempercepat siswa dalam memahami konsep-konsep dari materi pendidikan 
dengan lebih konkret. 
5. Menumbuhkan minat belajar mandiri dan menumbuhkan antusiasme siswa 
dalam mengikuti pelajaran akuntansi. 
Unsur penting dalam pembelajaran ini adalah penggunaan ragam motode 
dan pendekatan pembelajaran yang dipilih. Pemilihan metode dan pendekatan 
tertentu akan mempengaruhi berhasil tidaknya suatu pembelajaran. Pengetahuan 
yang diterima siswa juga sangat dipengaruhi oleh metode dan pendekatan yang 
diterapkan guru dalam pembelajaran. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
penerapan metode dan pendekatan pembelajaran yang tepat akan berpengaruh 
terhadap proses dan hasil dari pembelajaran. Dalam pembelajaran akuntansi ini 
diterapkan model Quantun Learning tipe Brainstorming. Dengan menerapkan 
model Quantun Learning tipe Brainstorming, kualitas pembelajaran akuntansi 
dapat meningkat dan pencapaian kompetensi belajar siswa dapat optimal. Hal ini 
dikarenakan dalam penerapnnya, selain guru yang memberikan bimbingan dan 
arahan secara langsung, siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan materi 
yang diberikan secara berkelompok dengan peran peran aktif guru di dalam 
pelaksanaannya. Sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya berasal 


















































siswa dari kelompok diskusi intensif yang mereka laksanakan. Pengetahuan 
dibangun atas dasar konsep yang diterima siswa yang dikembangkan berdasarkan 
pengalaman yang telah mereka dapat. Pengetahuan tersebut bersifat lebih kekal 
(bertahan lama) dalam pikiran siswa. Selain itu, sikap koopertaif siwa di dalam 
belajar juga kan terbangun sehingga memberikan nuansa baru di dalam kegiatan 
belajar mengajar yang dampaknya siswa akan lebih bersemangat di dalam belajar 
dan peningkatan kompetensi belajar siswa dapat dicapai secara optimal. 
Tujuan penerapan model Quantun Learning tipe Brainstorming adalah 
untuk membangkitkan motivasi belajar siswa dalam rangka membangun 
pengetahuan melalui kelompok diskusi intensif dalam arahan guru secara aktif 
sehingga peningkatan kompetensi belajar siswa dapat dicapai secara optimal. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti kemukakan di atas, maka 
dapat dikaji implikasinya, baik implikasi teoretis maupun implikasi praktis, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoretis 
Penerapan metode Quantum Learning tipe Brainstorming dapat 
meningkatkan kompetensi belajar akuntansi siswa kelas X SMK Bina Mandiri 
Indonesia. Kesimpulan ini didukung dengan pendapat Bobbi DePorter bahwa 
Quantum Learning adalah gabungan yang sangat seimbang antara belajar dan 
bermain, antara rangsangan internal dan eksternal. Dengan penerapan Quantum 
Learning tipe Brainstorming sebagai teknik dalam pembelajaran terbukti efektif 
dan menyenangkan, karena dalam pembelajaran ini melibatkan siswa untuk ikut 
berperan aktif dan berpikir kreatif . 
Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 
proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor yang saling berhubungan 
satu sama lain. Faktor-faktor tersebut berasal dari pihak guru maupun siswa. 
Faktor dari pihak guru yaitu kemampuan guru dalam mengembangkan strategi 


















































pembelajaran berlangsung, serta kemampuan guru dalam memotivasi minat dan 
semangat siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. Sedangkan faktor 
yang berasal dari pihak siswa antara lain antusias dan keaktifan  siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran akuntansi, diskusi kelompok, maupun pada saat 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
 
2. Implikasi Praktis 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa penerapan model Quantun Learning 
tipe Brainstorming dapat meningkatkan pencapaian kompetensi belajar siswa baik 
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Hal ini jadi pertimbangan 
bagi guru untuk menerapkan model Quantun Learning tipe Brainstorming dalam 
kegiatan belajar mengajar sehari-hari yang disesuaikan pula dengan materi 
pelajaran. Selain itu, penggunaan model Quantun Learning tipe Brainstorming 
dapat pula menjadi pertimbangan bagi guru dalam rangka meningkatkan 
kompetensi belajar siswa. Dalam hal ini, perlu dilakukan perbaikan-perbaikan 
dalam penerapan model ini, khususnya pada saat pengelolaan kelas pada saat 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, sehingga kegiatan belajar mengajar 
akan berlangsung lebih kondusif. Untuk meningkatkan kompetensi belajar siswa, 
guru dapat menerapkan berbagai model pengajaran yang baru dan menarik, yang 
dapat memicu siswa untuk ikut aktif terlibat dalam kegiatan belajar mengajar yang 
pada akhirnya membuat siswa tidak jenuh dan menjadi lebih tertarik pada apa 
yang akan dipelajari. 
 
C. Saran 
Berkaitan dengan simpulan di atas, maka peneliti dapat mengajukan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
a. Diharapkan guru memberitahukan materi yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya dan sebelum menyampaikan matri guru sebaiknya 


















































b. Guru perlu memperhatikan pembagian alokasi waktu dalam 
pembelajaran. Guru masih harus meluangkan waktu untuk melakukan 
pendekatan terhadap anak, sehingga setiap anak mengalami kesulitan 
akan mudah teratasi. Dengan begitu guru lebih merata dalam 
memberikan pertanyaan, sehingga semua siswa mendapat kesempatan 
untuk menjawab. 
c. Guru hendaknya mempersiapkan sebaik mungkin diskusi yang akan 
dilakukan danguru mengecek secara menyeluruh keadaan siswa saat 
diskusi berlangsung.  
d. Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dan guru 
harus lebih kreatif dalam mengorganisasi aktifitas pembelajaran agar 
proses belajar mengajar berjalan dengan lancar. 
2. Bagi Siswa 
a. Dengan adanya penerapan model Quantun Learning tipe Brainstorming, 
sebaiknya dimanfaatkan dengan baik oleh para siswa untuk bekerja sama 
dalam satu kelompok untuk memecahkan masalah dan saling mengajari 
satu sama lain. 
b. Siswa dapat lebih meningkatkan kemampuan berdiskusi serta 
bersosialisasi dengan siswa lain dan saling membantu terhadap siswa 
lain. 
3. Bagi Peneliti 
a. Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan 
penyempurnaan dalam berbagai hal untuk mendapatkan hasil yang lebih 
baik dan optimal. 
b. Peneliti sebagai calon guru harus dapat menerapkan model pembelajaran 
yang tepat untuk menyampaikan bahan ajar sesuai dengan kondisi yang 
diinginkan siswa dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan. 


















































a. Sekolah perlu meningkatkan pembinaan dan bimbingan kepada guru 
agar keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas tercapai. 
b. Sekolah perlu membuka diri menjalin kerjasama dengan lembaga 
pendidikan di luar sekolah untuk lebih meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas. 
 
